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INOVASI MANAJEMEN PENGAJARANDALAM PENINGKATAN
 PRESTASI SISWA KELAS 2 MADRASAH IBTIDAIYAH
 MUHAMMADIYAH (MIM) SABRANGLOR TRUCUK
 KABUPATEN KLATEN TAHUN 2016
 Supriyanto
 Abstrak
 Pelaksanaan inovasi menejemen pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah
 Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016.
 Penelitian ini merumuskan bagaimana dan sejauhmana inovasi menejemen
 pengajaran dalam meningkatkan prestasi siswa kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah
 Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dilakukan di
 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten
 Klaten, pada bulan April sampai Mei 2017.Subjek dalam penelitian kepala
 sekolah.Adapun informan dalam penelitian waka kesiswaan, guru, siswa.Teknik
 pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik
 keabsahan data menggunakan Triangulasi data dan Triangulasi sumber.Teknik
 analisis data menggunakan metode interaktif, pengumpulan data, penyajian data,
 reduksi data dan penarikan kesimpulan.
 Hasil penelitian diketahui (1) Inovasi manejemen pengajaran dalam
 peningkatan prestasi siswa kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016 dilakukan dengan Perencanaan
 yaitu Inovasi manejemen pengajaran bukan pada wujud fisik, melainkan juga yang
 non fisik oleh guru.perencanaan program dalam pengembangan potensi guru untuk
 menciptakan inovasi dalam pembelajaran. Pengorganisasian meliputi pengaturan
 kelembagaan dalam struktur organisasi, pengelolaan, pengembangan potensi guru
 secara inovatif baik dari internal lembaga maupun personel.Pelaksanaan
 kegiatannya sebelum pembelajaran guru diberikan banyak workshop, diklat,
 pelatihan tentang inovasi guru dalam mengajar siswanya, supaya siswa dapat
 berprestasi. Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru guru yang
 mengajar serta dari dinas pendidikan bagian pengawas atau supervisi yang
 diagendakan setiap bulan oleh pengawas dari dinas pendidikan.
 Kata kunci: Inovasi, pengajaran dan prestasi.
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INNOVATION OF LEARNING MANAGEMENT ACHIEVEMENT
 ACHIEVEMENT ACHIEVEMENT STUDENTS 2 MADRASAH
 IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH (MIM) SABRANGLOR TRUCUK
 DISTRICT OF KLATEN IN 2016
 Supriyanto
 Abstract
 Implementation of teaching management innovation in Madrasah
 Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Klaten Regency 2016. This
 research formulate how and how far teaching management innovation in improving
 student achievement of second grade at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
 (MIM) Sabranglor Trucuk Klaten Regency 2016
 This research used qualitative method. The research was conducted in Madrasah
 Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Klaten Regency, from April
 to May 2017. Subject in principal research. As for informant in research student
 student, teacher, student. Data collecting technique by interview , Observation and
 documentation. Data validity techniques use Triangulation of data and
 Triangulation of sources. Data analysis techniques use interactive methods, data
 collection, data presentation, data reduction and conclusion.
 The results of the research are known (1) Innovation of teaching management in
 improving the achievement of second grade students in Madrasah Ibtidaiyah
 Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Klaten Regency in 2016 is done by
 Planning ie Innovation of teaching management not on physical form but also non-
 physical by teacher. In developing teacher potential to create innovation in
 learning. Organizing involves institutional arrangements in the organizational
 structure, management, development of teacher potential innovatively both from
 internal institutions and personnel. Implementation of activities before teacher
 learning is given many workshops, training, training on teacher innovation in
 teaching students, so that students can excel. Supervision is done by the principal to
 the teacher of the teaching teacher as well as from the supervisory department
 supervisor or supervision department which is scheduled every month by the
 supervisor of the education office.
 Keywords: Innovation, teaching and achievement.
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ساتزانغىر تزووىن () ذزح إتتذح حذ ٢اتتکار طالب اتحص ف إنجاس اتحص ف إدارج اتع
 ٦ ١ ٠٢ماطعح والتن ف عا
 سىتزانتى
 نثذج ختصزج
 تنفذ إدارج االتتىار ف اذارس ف ذرسح اإلتتذائح احذح ساتزانغىر تزووىن والتن
 هذا اثحث صىغ وف وإ أ ذي اتتىار إدارج اتع ف تحسن اتحص . ٦ ١ ٠٢رجنس
 ٠٢ساتزانغىر تزووىن والتن رجنس ()اذراس صف اثان ف اذرسح اإلتتذائح احذح
 ()استخذ هذا اثحث اطزمح انىعحولذ أجز اثحث ف اذرسح اإلتتذائح احذح ١٦
 وضع ف اثحث ازئس. ٢٠١٧ ساتزانغىر تزووىن والتن رجنس، ن أتز إ اى أا .
 تمنح جع اثاناخ عن طزك اماتح، .تانسثح خثز ف طاة طاة اثحث، اع، طاة
 وتستخذ تمناخ .تستخذ تمناخ صحح اثاناخ تثث اثاناخ وتثث اصادر .ازالثح واتىثك
 .تح اثاناخ اطزق اتفاعح، وجع اثاناخ، وعزض اثاناخ، وتم اثاناخ، واالستنتاج
 ()اتتىار إدارج اتع ف تحسن تحص طثح اصف اثان ف اذرسح اإلتتذائح احذح (١)
 ت ن خالي اتخطط أ االتتىار ف إدارج ٦ ١ ٠٢ساتزانغىر تزووىن والتن رجنس ف عا
 ف تطىز لذراخ اع خك .اتع س ع شى اد وىن أضا غز اادح ن لث اع
 ونطى اتنظ ع تزتثاخ ؤسسح ف اهى اتنظ، واإلدارج، وتنح .االتتىار ف اتع
 ت تنفذ اعذذ ن ورش اع، . إىاخ اع اتتىارا سىاء ن اؤسساخ اذاخح أو اىظفن
 ت . واتذرة، واتذرة ع اتتىار اعن ف تذرس اطالب، حت تىن اطالب ن اتفىق
 اإلشزاف ن لث ذز اذرسح إ ع ع اتذرس، ووذه ن اشزف ع لس اإلشزاف أو
 .لس اإلشزاف اذ ن امزر و شهز ن لث اشزف ع ىتة اتع
 .االتتىار واتذرس واإلنجاس: واخ اثحث
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Inovasi merupakan ide-ide yang diungkapkan oleh seseorang. Ronger E.
 Miller (1971) menyatakan bahwa inovasi sebagai ide, gagasan atau objek yang
 dianggap baru oleh seseorang. Spencer (1994) menjelaskan inovasi merupakan
 sesuatu yang dianggap baru dan lebih baik daripada yang lama oleh seseorang
 individu. Iinovasi sebagai idea, konsep atau strategi baru yang dapat
 meningkatkan sesuatu pekerjaan (Glosari Teknologi Pendidikan,1995).
 Selanjutnya, Sufean Hussin (2001) dalam kertas kerjanya pada Seminar Dasar
 dan Pengurusan Pendidikan menyebutkan bahwa inovasi bermaksud
 pembaharuan, modifikasi, atau membaiki idea, benda, ilmu dan ciptaan seni
 budaya tamadun dengan tujuan memenuhi fungsi-fungsi tertentu atau
 memenuhi cita rasa tertentu atau memenuhi pasaran tertentu.
 Ide-ide baru menimbulkan peluang kepada penghasilan yang baru. Hal ini
 bisa berbentuk konkrit dan konsep untuk diaplikasikan dalam pekerjaan.
 Inovasi menjelma sebagai unik, memudahkan dan memiliki nilai serta
 cenderung berkembang diperhatikan oleh masyarakat. Masyarakat yang telah
 memahami tentang inovasi dalam kehidupan, maka akan menerima untuk
 disandingkan kepada semua aspek kehidupan manusia. Inovasi dibuat oleh
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2
 manusia kreatif untuk membina trend baru atau trendsetter untuk menjadi
 peneraju (pioneer) dan lantas meraih peluang maksimum dalam ekosistem
 yang banyak persaingan.
 Spencer (1994) menjelaskan inovasi merupakan sesuatu yang dianggap
 baru dan lebih baik daripada yang lama oleh seseorang individu. Inovasi
 sebagai idea, konsep atau strategi baru yang dapat meningkatkan sesuatu
 pekerjaan (Glosari Teknologi Pendidikan, 1995). Selanjutnya, Sufean Hussin
 (2001) dalam kertas kerjanya pada Seminar Dasar dan Pengurusan Pendidikan
 menyebutkan bahwa inovasi bermaksud pembaharuan, modifikasi, atau
 membaiki idea, benda, ilmu dan ciptaan seni budaya tamadun dengan tujuan
 memenuhi fungsi-fungsi tertentu atau memenuhi cita rasa tertentu atau
 memenuhi pasaran tertentu. Inovasi menurut Schumpeter memiliki arti, usaha
 mengkreasikan dan mengimplementasikan sesuatu menjadi satu kombinas
 sehingga, dengan inovasi seseorang dapat menambahkan nilai dari produk,
 pelayanan, proses kerja, dan kebijakan tidak hanya bagi lembaga pendidikan
 tapi juga Stakeholder dan masyarakat.
 Inovasi adalah alat spesifik bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan
 perubahan sebagai peluang bisnis atau jasa yang berbeda. Inovasi dapat
 ditampilkan sebagai ilmu, dapat dipelajari dan dapat di praktekkan. Pelaku
 usaha perlu secara sengaja mencari sumber inovasi, perubahan dan gejala yang
 menunjukkan adanya peluang untuk inovasi yang berhasil. Mereka juga perlu
 mengetahui dan menerapkan prinsip inovasi yang berhasil (Drucker, 1986).
 Inovasi adalah tindakan yang memberi sumber-daya kekuatan dan kemampuan
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3
 baru untuk menciptakan kesejahteraan, dengan kata lain inovasi menciptakan
 sumber-daya. Tidak ada sesuatu pun yang menjadi sumber-daya sampai orang
 menemukan manfaat dari sesuatu yang terdapat di alam, sehingga memberinya
 nilai ekonomis (Drucker, 1986). Sebelum orang memberikan makna kepada
 batu alam dan sumber energi bumi, tidak lebih itu semua bukan lah sumber-
 daya, bahkan itu adalah pengganggu kestabilan alam, namun begitu orang
 menemukan manfaatnya, maka saat itu telah terjadi inovasi terhadap sumber-
 dayaalam.Inovasi tidak harus bersumber dari sesuatu yang baru menjadi
 sumber-daya, namun inovasi juga bisa bersumber dari sumber-daya sumber-
 daya yang telah ada menjadi suatu sumber-daya baru, dengan catatan sumber-
 daya baru itu tetap memberikan nilai dan manfaat kepada manusia dan atau
 lingkungan sekitar.
 Inovasi bermula dengan kepekaan terhadap semua benda dan perkara
 dalam lingkungan, khususnya tentang perkara yang digemari oleh manusia dan
 perkara yang menyusahkan serta dibenci oleh anusia.
 Inovasi dibuat agar meningkatkan prestasi dan produk juga mutu tentang
 perkara, benda yang digemari oleh manusia. Sebaliknya, bisa memberi
 kemungkinan mengurangi masalah pada pengguna dan klien. Inovasi yang
 begitu, dijalankan melalui muafakat dan perbincangan tentang maklumat serta
 fakta yang diperoleh daripada pengguna, klien, masyarakat dan lingkungan.
 Inovasi memerlukan ljenis kelompok berwawasan (visioner), penentu masalah
 (troublesshooter), pengkritik (iconoclast), detektif, seni petukangan (craftman),
 teknokrat, usahawan (enterpreneur) dan berbagai bentuk yang fleksibel.
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 Inovasi memerlukan keupayaan mengatasi rintangan (barrier jumping) dan
 keberanian untuk mencoba ide yang unik dan menantang. Inovasi mesti diiringi
 dengan keinginan melakukan inovasi, suasana yang mendorong inovasi dan
 penyertaan disebabkan perhatian yang menyenangkan dalam melakukan
 perkara baru dan mencipta nama baru. Inovasi memerlukan jangkauan tentang
 keadaan masa mendatang.
 Dalam sistem pendidikan nasional secara terpusat yang dilaksanakan,
 pelaksanaan inovasi pendidikan bersifat usaha baru melalui proses dari atas ke
 bawah. Proses yang perlu dilalui untuk menyebarkan inovasi kepada penerima
 memerlukan waktu panjang dan berliku, melibatkan pihak terkait yang
 penyebaranya tertentu. Lazimnya, penyebaran inovasi itu dilaksanakan melalui
 pengumuman, pelatihan, kursus, bengkel, seminar termasuk dalam inovasi
 menejemen pengajaran. Inovasi menejemen pengajaran berorientasi kepada life
 instructional. Hal ini sebagai wujud terciptanya Proses Belajar Mengajar
 (PBM) berkualitas. PBM berkualitas menunjukkan kegiatan seperti; dinamis,
 interaktif, daya serap mudah, pikiran siswa teransang, sikap perhatian antusias
 menimbulkan minat, rasa ingin melakukan, kemauan mencoba dalamk
 praktik, kontektual dengan kenyataan, terpatri nilai-nilai luhur, budaya,
 pemahaman sinergi dengan bhinnekatunggal ika, pengatan ajaran islam dan
 pembentukan karakter siswa meraih prestasi.
 Untuk itu, inovasi menejemen pengajaran perlu memperhatikan;
 rancangan, pelaksanaanya, pemantauan dan evaluasinya. Jika selama ini hanya
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 rutinitas dengan RPP yang dibuat masih terkesan statis pasif tidak
 menggerakkan potensi siswa, maka sangat perlu melakukan inovasi dalam hal
 menejemen pengajarannya. Inovasi menejemen pengajaran bukan pada wujud
 fisik, melainkan juga yang non fisi. Suatu usaha mengantarkan praktik agar
 membawa perubahan sosial. Dalam praktik tidak memerlukan semua baru,
 semua potensi dan efesien dalam kontek baru merupakan criteria utama
 menggunakan lebel atau symbol inovasi. . Penekanannya kepada inovasi yang
 berhubungan kepada persoalan nasional, local dan spesifik.
 Inovasi pengelolaan pendidikan dilakukan, maka lembaga pendidikan
 akan memiliki kualitas yang lebih baik daripada sebelumnya. Mutu layanan
 pendidikan akan dapat berjalan dengan prima, madrasah atau sekolah akan
 unggul, berprestasi, memuaskan, hasilnya bernilai tinggi, efektif, efisien,
 produktif, sehingga lulusan madrasah atau sekolah akan memiliki kompetensi
 sesuai yang diharapkan oleh semua pihak baik masyarakat, orang tua maupun
 madrasah bahkan bangsa dan agama saat ini.
 Perubahan dalam pendidikan khusunya pada manajemen pembelajaran
 merupakan suatu hal yang memang sudah sewajarnya untuk dihadapi, tentunya
 dengan dasar pemikiran yang kuat, sehingga sebuah perubahan itu akan
 mengarah yang lebih baik dari sebelumnya, bukan sebaliknya justru menurun.
 Perubahan kearah yang lebih baik menuntut adanya sebuah inovasi yang
 memang perlu dipikirkan secara mendalam. Ibrahim (1998: 52) mengatakan
 bahwa: inovasi merupakan suatu upaya yang sengaja dilakukan untuk
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 memperbaiki praktik pendidikan dengan sungguh-sungguh menuju yang lebih
 baik.
 Pembelajaran itu sendiri merupakan bagian yang sangat dominan dalam
 mewujudkan kualitas proses. Pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan
 guru dalam mengemas dan melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran
 yang dilaksanakan dengan baik dan tepat akan memberikan kontribusi sangat
 dominan bagi anak, sebaliknya pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara
 yang tidak baik akan menyebabkan potensi anak sulit dikembangkan. Oleh
 karena itu, diperlukan manajemen pengelolaan dalam melakukan inovasi
 pembelajaran.
 Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu guru dan siswa dalam
 menata dan mengorganisasi pembelajaran menuju tercapainya tujuan belajar.
 Untuk itu, dapat dirangkai bahwa ada tujuan yang menjadi akhir dari sebuah
 proses mengelola pembelajaran agar mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan
 pendidikan, ada tujuan-tujuan mendasar dari proses pendidikan. Oleh karena
 itu, jika disandingkan antara manajemen dan inovasi pembelajaran sangatlah
 erat kaitannya. Pendidikan dengan inovasi pembelajaran memiliki tujuan,
 sedangkan manajemen atau pengelolaan juga agar mencapai tujuan. Inovasi
 manajemen pembelajaran sangatlah perlu diterapkan dalam proses
 pembelajaran, tanpa manajemen yang tertata baik tentu akan sangat sulit untuk
 mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang telah diharapkan semuala.
 Hasbullah (2001) berpendapat bahwa „baru‟ dalam inovasi itu
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 merupakan apa saja yang belum dipahami, diterima atau dilaksanakan oleh si
 penerima inovasi. Dengan demikian, inovasi pembelajaran sebagai suatu hal
 yang baru dan dengan sengaja diadakan untuk meningkatkan kemampuan demi
 tercapai suatu tujuan pembelajaran.
 Manajemen pembelajaran sebagai segala usaha pengaturan proses belajar
 mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan
 efisien. Manajemen pembelajaran pada dasarnya pengaturan semua kegiatan
 pembelajaran, baik yang dikategorikan berdasarkan kurikulum inti maupun
 penunjang berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
 Departemen Pendidikan Nasional atau lembaga tertentu (Arifin, 2009).
 Manajemen pembelajaran bertujuan untuk menciptakan proses belajar
 mengajar yang mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan
 dikendalikan dengan baik.
 Inovasi menejemen pengajaran merupakan proses menuju mutu mengajar
 guru, kelancaran layanan belajar mengajar, umpan balik yang diterima siswa,
 kepuasan siswa layanan mengajar, pengelolaan dan layanan siswa serta
 sarana dan prasarana sekolah (Djam‟an Satori, 2000). Demikian halnya dengan
 perhatian serius peningkatan prestasi siswa mencapai mutu unggul perlu
 dilakukan oleh guru merencanakan, pengorganisasian, pengarahan tindakan,
 dan pengendalian agar meraih kualitas siswa di MIM Sabranglor Trucuk
 kabupaten Klaten. M a d r a s a h i n i , t e r d a p a t beberapa gejala
 mendasar, diantaranya; siswa tidak dipahamkan visi misi madrasah dan
 muhammadiyah padahal belajar di lingkungan yayasan muhammadiyah, tidak
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 semua siswa berasal dari lingkungan keluarga yang harmonis dan tidak
 sedikit siswa diasuh secara single parent. Kondis i i tu ,
 memungkinkan kompensasi yang cenderung ke arah
 negat i f seperti presensi, keterlambatan, dan bentuk pelanggaran.
 Sehubungan dengan hal tersebut, maka mendorong untuk melakukan
 kajian. Kajian yang mendalam dengan melakukan penelitian. Adapun
 penelitian yang akan dilaksanakan dengan judul “ Inovasi manajemen
 pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas 2 di Madrasah
 Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk kabupaten Klaten”.
 B. Rumusan Masalah
 Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan
 permasalahan sebagai berikut.
 1. Bagaimana melakukan inovasi menejemen pengajaran di Madrasah
 Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten
 tahun 2016?
 2. Sejauhmana inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi
 siswa kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor
 Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016?
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 C. Tujuan
 Tujuan dalam penelitian ini untuk melakukan analisis mengenai:
 1. Inovasi menejemen pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
 (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016.
 2. Inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas 2
 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk
 Kabupaten Klaten tahun 2016.
 D. Manfaat
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
 Siswa :
 1. Siswa memiliki perhatian besar untuk mengikuti PBM.
 2. Siswa berpartisipasi aktif dalam PBM.
 3. Siswa interaktif dengan merasakan nyaman, menarik, menyenangkan
 dalam iklim belajar.
 Guru :
 1. Guru membuat motivasi siswa dengan tolok ukur tercipta kondisi
 belajar .
 2. Guru berorientasi tercipta iklim belajar.
 Madrasah:
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 1. Perhatian serius untuk menguatkan pentingnya inovasi menejemen
 pengajaran sehingga menjadi program madrasah.
 2. Madrasah perlu menstruktur semua PBM dilakukan dengan inovasi
 menejemen pengajaran.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Teori yang relevan
 1. Pengertian Inovasi Manajemen pengajaran
 1.1. Pengertian Inovasi
 Spencer (1994) menjelaskan inovasi merupakan sesuatu yang
 dianggap baru dan lebih baik daripada yang lama oleh seseorang
 individu. Inovasi sebagai idea, konsep atau strategi baru yang dapat
 meningkatkan sesuatu pekerjaan (Glosari Teknologi Pendidikan,
 1995). Selanjutnya, Sufean Hussin (2001) dalam kertas kerjanya pada
 Seminar Dasar dan Pengurusan Pendidikan menyebutkan bahwa
 inovasi bermaksud pembaharuan, modifikasi, atau membaiki idea,
 benda, ilmu dan ciptaan seni budaya tamadun dengan tujuan
 memenuhi fungsi-fungsi tertentu atau memenuhi cita rasa tertentu atau
 memenuhi pasaran tertentu. Inovasi menurut Schumpeter memiliki
 arti, usaha mengkreasikan dan mengimplementasikan sesuatu menjadi
 satu kombinas sehingga, dengan inovasi seseorang dapat
 menambahkan nilai dari produk, pelayanan, proses kerja, dan
 kebijakan tidak hanya bagi lembaga pendidikan tapi juga Stakeholder
 dan masyarakat.
 Inovasi adalah alat spesifik bagi pelaku usaha untuk
 memanfaatkan perubahan sebagai peluang bisnis atau jasa yang
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 berbeda. Inovasi dapat ditampilkan sebagai ilmu, dapat dipelajari dan
 dapat di praktekkan. Pelaku usaha perlu secara sengaja mencari
 sumber inovasi, perubahan dan gejala yang menunjukkan adanya
 peluang untuk inovasi yang berhasil. Mereka juga perlu mengetahui
 dan menerapkan prinsip inovasi yang berhasil (Drucker, 1986).
 Inovasi adalah tindakan yang memberi sumber-daya kekuatan dan
 kemampuan baru untuk menciptakan kesejahteraan, dengan kata lain
 inovasi menciptakan sumber-daya. Tidak ada sesuatu pun yang
 menjadi sumber-daya sampai orang menemukan manfaat dari sesuatu
 yang terdapat di alam, sehingga memberinya nilai ekonomis (Drucker,
 1986). Sebelum orang memberikan makna kepada batu alam dan
 sumber energi bumi, tidak lebih itu semua bukan lah sumber-daya,
 bahkan itu adalah pengganggu kestabilan alam, namun begitu orang
 menemukan manfaatnya, maka saat itu telah terjadi inovasi terhadap
 sumber-dayaalam.Inovasi tidak harus bersumber dari sesuatu yang
 baru menjadi sumber-daya, namun inovasi juga bisa bersumber dari
 sumber-daya sumber-daya yang telah ada menjadi suatu sumber-daya
 baru, dengan catatan sumber-daya baru itu tetap memberikan nilai dan
 manfaat kepada manusia dan atau lingkungan sekitar.
 Inovasi adalah memperkenalkan ide baru, barang baru,
 pelayanan baru dan cara-cara baru yang lebih bermanfaat. Amabile et
 al. (1996) mendefinisikan inovasi yang hubungannya dengan
 kreativitas adalah:
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 Inovasi atau innovation berasal dari kata to innovate yang mempunyai
 arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu yang baru.
 Inovasi kadang pula diartikan sebagai penemuan, namun berbeda
 maknanya dengan penemuan dalam arti discovery atau invention
 (invensi). Discovery mempunyai makna penemuan sesuatu yang
 sebenarnya sesuatu itu telah ada sebelumnya, tetapi belum diketahui.
 Sedangkan invensi adalah penemuan yang benar-benar baru sebagai
 hasil kegiatan manusia. Prof. Dr. Anna Poejiadi (2001) memberikan
 penjelasan: Secara harfiah to discover berarti membuka tutup. Artinya
 sebelum dibuka tutupnya, sesuatu yang ada di dalamnya belum
 diketahui orang. Sebagai contoh perubahan pandangan dari
 geosentrisme menjjadi heliosentrisme dalam astronomi. Nicolaus
 Copernicus memerlukan waktu bertahun-tahun guna melakukan
 pengamatan dan perhitungan untuk menyatakan bahwa bumi berputar
 pada porosnya, bahwa bulan berputar mengelilingi matahari dan bumi,
 bahwa planet-planet lain juga berputar mengelilingi matahari.
 Kesalahan besar yang ia lakukan adalah bahwa ia yakin semua planet
 (termasuk bumi dan bulan) mengelilingi matahari dalam bentuk
 lingkaran. Penemuan ini menggugah Tycho Brahe melakukan
 pengamatan lebih teliti terhadap gerakan planet. Data pengamatan
 kemudian membuat Johanes Kepler akhirnya mampu merumuskan
 hukum-hukum gerak planet yang tepat. Penemuan ketiga tokoh
 tersebut merupakan ”discovery”. Sedangkan invent yang dalam kamus
 didefinisikan sebagai menciptakan sesuatu yang baru yang tidak
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 pernah ada sebelumnya. Contoh invention adalah penemuan Thomas
 Alva Edison (1847-1931), yaitu penemuan perekam suara elektronik,
 penyempurnaan mesin telegram yang secara otomatis mencetak huruf
 mesin, mesin piringan hitam, dan pengembangan bola lampu pijar.
 Inovasi diartikan penemuan dimaknai sebagai sesuatu yang baru bagi
 seseorang atau sekelompok orang baik berupa discovery maupun
 invensi untuk mencapai tujuan atau untuk memecahkan masalah
 tertentu. Dalam inovasi tercakup discovery dan invensi.
 Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa istilah tentang
 inovasi yang harus diketahui oleh para colon pendidik, yaitu diskoveri
 (discovery), invensi (invention), dan inovasi (inovasi). Diskoveri adalah
 penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu
 sudah ada, tetapi belum diketahui orang. Invensi adalah penemuan
 sesuatu yang benar-benar baru, artinya hasil karya manusia. Sedangkan
 inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau
 diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok
 orang atau masyarakat. Ketika mendengar kata inovasi, yang muncul di
 benak kita barang kali sesuatu yang bersifat baru, unik dan menarik.
 Pengertian inovasi menurut Suherli Kusmana (2010:2), Inovasi
 adalah suatu hasil penciptaan sesuatu yang dianggap baru yang
 dimaksudkan untuk mengatasi masalah, baik berupa ide, barang,
 kejadian, metode dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang atau
 kelompok.
 http://artikelkatasukses.blogspot.com/
 http://artikelkatasukses.blogspot.com/
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 Inovatif, dewasa ini menjadi perbincangan hangat diberbagai
 kalangan, mulai dari guru, praktisi pendidikan, dan pemerintah baik
 pusat maupun pemerintah daerah. Inovatif (innovative) yang berarti
 new ideas or techniques, merupakan kata sifat dari inovasi (innovation)
 yang berarti pembaharuan. Thompson dan Eveland (1967)
 mendefinisikan inovasi sama dengan teknologi, yaitu suatu desain yang
 digunakan untuk tindakan instrumental dalam rangka mengurangi
 ketidakteraturan suatu hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu
 tujuan tertentu. Jadi, inovasi dapat dipandang sebagai suatu upaya untuk
 mencapai tujuan tertentu. Rogers dan Shoemaker (1971) mengartikan
 inovasi sebagai ide-ide baru, praktek-praktek baru, atau objek-objek
 yang dapat dirasakan sebagai sesuatu yang baru oleh individu atau
 masyarakat sasaran. Pengertian inovasi tidak hanya terbatas pada benda
 atau barang hasil produksi, tetapi juga mencakup ideologi, kepercayaan,
 sikap hidup, informasi, perilaku, atau gerakan menuju proses perubahan
 di dalam segala bentuk tata kehidupan masyarakat (Rogers dan
 Shoemaker, 1971).
 . Inovasi dapat ditampilkan sebagai ilmu, dapat dipelajari dan dapat di
 praktekkan. Pelaku usaha perlu secara sengaja mencari sumber
 inovasi, perubahan dan gejala yang menunjukkan adanya peluang
 untuk inovasi yang berhasil. Mereka juga perlu mengetahui dan
 menerapkan prinsip inovasi yang berhasil (Drucker, 1986). Inovasi
 adalah tindakan yang memberi sumber-daya kekuatan dan
 kemampuan baru untuk menciptakan kesejahteraan, dengan kata lain
 http://artikelkatasukses.blogspot.com/
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 inovasi menciptakan sumber-daya. Tidak ada sesuatu pun yang
 menjadi sumber-daya sampai orang menemukan manfaat dari sesuatu
 yang terdapat di alam, sehingga memberinya nilai ekonomis (Drucker,
 1986). Sebelum orang memberikan makna kepada batu alam dan
 sumber energi bumi, tidak lebih itu semua bukan lah sumber-daya,
 bahkan itu adalah pengganggu kestabilan alam, namun begitu orang
 menemukan manfaatnya, maka saat itu telah terjadi inovasi terhadap
 sumber-dayaalam.Inovasi tidak harus bersumber dari sesuatu yang
 baru menjadi sumber-daya, namun inovasi juga bisa bersumber dari
 sumber-daya sumber-daya yang telah ada menjadi suatu sumber-daya
 baru, dengan catatan sumber-daya baru itu tetap memberikan nilai dan
 manfaat kepada manusia dan atau lingkungan sekitar.
 Inovasi adalah memperkenalkan ide baru, barang baru,
 pelayanan baru dan cara-cara baru yang lebih bermanfaat. Amabile et
 al. (1996) mendefinisikan inovasi yang hubungannya dengan
 kreativitas adalah:
 Inovasi atau innovation berasal dari kata to innovate yang mempunyai
 arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu yang baru.
 Inovasi kadang pula diartikan sebagai penemuan, namun berbeda
 maknanya dengan penemuan dalam arti discovery atau invention
 (invensi). Discovery mempunyai makna penemuan sesuatu yang
 sebenarnya sesuatu itu telah ada sebelumnya, tetapi belum diketahui.
 Sedangkan invensi adalah penemuan yang benar-benar baru sebagai
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 hasil kegiatan manusia. Prof. Dr. Anna Poejiadi (2001) memberikan
 penjelasan: Secara harfiah to discover berarti membuka tutup. Artinya
 sebelum dibuka tutupnya, sesuatu yang ada di dalamnya belum
 diketahui orang. Sebagai contoh perubahan pandangan dari
 geosentrisme menjjadi heliosentrisme dalam astronomi. Nicolaus
 Copernicus memerlukan waktu bertahun-tahun guna melakukan
 pengamatan dan perhitungan untuk menyatakan bahwa bumi berputar
 pada porosnya, bahwa bulan berputar mengelilingi matahari dan bumi,
 bahwa planet-planet lain juga berputar mengelilingi matahari.
 Kesalahan besar yang ia lakukan adalah bahwa ia yakin semua planet
 (termasuk bumi dan bulan) mengelilingi matahari dalam bentuk
 lingkaran. Penemuan ini menggugah Tycho Brahe melakukan
 pengamatan lebih teliti terhadap gerakan planet. Data pengamatan
 kemudian membuat Johanes Kepler akhirnya mampu merumuskan
 hukum-hukum gerak planet yang tepat. Penemuan ketiga tokoh
 tersebut merupakan ”discovery”. Sedangkan invent yang dalam kamus
 didefinisikan sebagai menciptakan sesuatu yang baru yang tidak
 pernah ada sebelumnya. Contoh invention adalah penemuan Thomas
 Alva Edison (1847-1931), yaitu penemuan perekam suara elektronik,
 penyempurnaan mesin telegram yang secara otomatis mencetak huruf
 mesin, mesin piringan hitam, dan pengembangan bola lampu pijar.
 Inovasi diartikan penemuan dimaknai sebagai sesuatu yang baru bagi
 seseorang atau sekelompok orang baik berupa discovery maupun
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 invensi untuk mencapai tujuan atau untuk memecahkan masalah
 tertentu. Dalam inovasi tercakup discovery dan invensi.
 Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa istilah tentang
 inovasi yang harus diketahui oleh para colon pendidik, yaitu diskoveri
 (discovery), invensi (invention), dan inovasi (inovasi). Diskoveri adalah
 penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu
 sudah ada, tetapi belum diketahui orang. Invensi adalah penemuan
 sesuatu yang benar-benar baru, artinya hasil karya manusia. Sedangkan
 inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau
 diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok
 orang atau masyarakat. Ketika mendengar kata inovasi, yang muncul di
 benak kita barang kali sesuatu yang bersifat baru, unik dan menarik.
 Pengertian inovasi menurut Suherli Kusmana (2010:2), Inovasi adalah
 suatu hasil penciptaan sesuatu yang dianggap baru yang dimaksudkan
 untuk mengatasi masalah, baik berupa ide, barang, kejadian, metode
 dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok.
 Inovatif, dewasa ini menjadi perbincangan hangat diberbagai
 kalangan, mulai dari guru, praktisi pendidikan, dan pemerintah baik
 pusat maupun pemerintah daerah.Inovatif (innovative) yang berarti new
 ideas or techniques, merupakan kata sifat dari inovasi (innovation)
 yang berarti pembaharuan. Thompson dan Eveland (1967)
 mendefinisikan inovasi sama dengan teknologi, yaitu suatu desain yang
 digunakan untuk tindakan instrumental dalam rangka mengurangi
 ketidakteraturan suatu hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu
 http://artikelkatasukses.blogspot.com/
 http://artikelkatasukses.blogspot.com/
 http://artikelkatasukses.blogspot.com/
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 tujuan tertentu. Jadi, inovasi dapat dipandang sebagai suatu upaya untuk
 mencapai tujuan tertentu. Rogers dan Shoemaker (1971) mengartikan
 inovasi sebagai ide-ide baru, praktek-praktek baru, atau objek-objek
 yang dapat dirasakan sebagai sesuatu yang baru oleh individu atau
 masyarakat sasaran. Pengertian inovasi tidak hanya terbatas pada benda
 atau barang hasil produksi, tetapi juga mencakup ideologi, kepercayaan,
 sikap hidup, informasi, perilaku, atau gerakan menuju proses perubahan
 di dalam segala bentuk tata kehidupan masyarakat
 Dengan demikian, inovasi dapat dimaknai sebagai suatu ide,
 produk, informasi teknologi, kelembagaan, perilaku, nilai-nilai, atau
 praktek-praktek baru yang belum banyak diketahui, dan
 digunakan/diterapkan oleh sebagian besar warga masyarakat yang dapat
 mendorong terjadinya perubahan yang lebih baik.
 2. Manajemen
 Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris,
 yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage, yang
 artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari
 Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare,
 yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan (Samsudin, 2006:
 15).Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang
 dikemukakan oleh banyak ahli. Manajemen menurut G.R. Terry adalah
 sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan
 perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang
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 dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
 melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
 (Hasibuan, 2001: 3).Menurut Handoko, manajemen dapat didefinisikan
 sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,
 menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
 pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
 (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing),
 pengarahan dan 18 kepemimpinan (leading), dan pengawasan
 (controlling) (Handoko, 1999: 8).Johnson, sebagaimana dikutip oleh
 Pidarta mengemukakan bahwa manajemen adalah proses
 mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi
 sistem total untuk menyalesaikan suatu tujuan. (Abdul Choliq, 2011:
 2)Stoner sebagaimana dikutip oleh Handoko, menyebutkan bahwa
 “manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
 dan pengawasan usaha-usaha para anggota dan penggunaan sumber
 daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
 yang telah ditetapkan. (Abdul Choliq, 2011:3) Dari beberapa definisi di
 atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan
 merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan
 mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan
 sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan
 organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
 Menurut Yohanes Yahya (2006:1) memberikan pengertian
 manajemen sebagai berikut:"Manajemen adalah seni dan ilmu
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 perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-
 usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi
 lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan."Sedangkan
 menurut M. Manullang (2004:5) manajemen dapat diartikan sebagai :"
 Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasi,
 penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai
 tujuan yang sudah ditetapkan."Kemudian menurut Pangestu Subagyo
 (2000:1) manajemen dapat diartikan sebagai:" Manajemen adalah
 tindakan untuk mencapai tujuan yang dilakukan dengan
 mengkoordinasi kegiatan orang lain fungsi-fungsi atau kegiatan-
 kegiatan manajemen yang meliputi perencanaan, staffing, koordinasi,
 pengarahan dan pengawasan."Jadi menurut beberapa pengertian diatas
 dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses bekerja untuk
 mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan
 efisien dengan menggunakan orang-orang melalui perencanaan
 (planning), pengaturan (organizing), kepemimpinan (leading), dan
 pengendalian (controling) dengan memanfaatkan sumber daya yang
 tersedia. Menurut Handoko, manajemen dapat didefinisikan sebagai
 bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan
 dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-
 fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
 penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan 18
 kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling) (Handoko,
 1999: 8).Johnson, sebagaimana dikutip oleh Pidarta mengemukakan
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 bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber
 yang tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyalesaikan
 suatu tujuan. (Abdul Choliq, 2011: 2)Stoner sebagaimana dikutip oleh
 Handoko, menyebutkan bahwa “manajemen adalah proses perencanaan,
 pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
 anggota dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya
 agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Abdul Choliq,
 2011:3) Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
 manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan,
 mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan
 mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan
 sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan
 organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
 Manajemen bukan merupakan istilah asing pada masa sekarang.
 Istilah manajemen berasal dari Bahasa Inggris yaitu “To Manage” yang
 berarti memimpin atau mengelola suatu aktivitas sekelompok manusia
 untuk mencapai sasaran yang sebenarnya sudah ditetapkan secara
 menyeluruh. Oleh karena itu bila dilihat dari segi perusahaan, sukses
 atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya, sangat
 tergantung kepada pelaksanaan dan pengelolaan manajemen perusahaan
 tersebut.Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
 diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya
 tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen
 diharapkan unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.
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 Terdapat banyak pengertian mengenai manajemen seperti yang
 ditulis oleh beberapa ahli manajemen, dimana didalamnya memberikan
 rincian yang berbeda, tetapi pada dasarnya memiliki kesimpulan yang
 serupa.Menurut James A.F.Stoner dalam buku Handoko (2009 : 8)
 :“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
 pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
 penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar
 mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.Menurut Marry
 Parker Follet dalam buku Handoko (2009 : 8) :
 “Manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui
 orang lain”.Menurut Hasibuan (2007 : 2) :“Manajemen adalah ilmu dan
 seni mengatur proses pemanfaatan sumberdayamanusia dan sumber-
 sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
 tertentu”.Sedangkan Menurut Bernardine R. Wirjana (2007:11) definisi
 manajemen sebagai berikut :“Manajemen adalah suatu proses dimana
 orang-orang yang bertanggung jawab dalam suatu organisasi,
 menyelesaikan tugas-tugas melalui upaya-upaya orang lain dalam
 kegiatan kelompok”Dari beberapa definisi diatas dapat diartikan bahwa
 manajemen adalah alat untuk mengontrol dan mengendalikan kegiatan
 perusahaan dengan memanfaatkan orang lain dalam pencapaian tujuan
 tersebut, maka orang-orang dalam organisasi harus jelas wewenang,
 tugas dan tanggung jawab pekerjaannya.
 2.1. Fungsi – fungsi Manajemen.
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 Definisi manajemen memberikan tekanan terhadap kenyataan
 bahwa manajer mencapai tujuan atau sasaran dengan mengatur
 karyawan dan mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial.
 Bagaimana manajer mengoptimasi sumber-sumber, memadukan
 menjadi satu dan mengkonversi hingga menjadi output,maka manajer
 harus melaksanakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengoptimalkan
 pemanfaatan sumber-sumber dan koordinasi pelaksanaan tugas-tugas
 untuk mencapai tujuan. Sebagaimana disebutkan oleh Daft, manajemen
 mempunyai empat fungsi, yakni perencanaan (planning),
 pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan
 pengendalian (controlling). Dari fungsi dasar manajemen tersebut,
 kemudian dilakukan tindak lanjut setelah diketahui bahwa yang telah
 ditetapkan “tercapai” atau “belum Tercapai” (Abdul Choliq, 2011: 36).
 Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah Planning,
 Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. Mee
 fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing, Motivating
 dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol ada lima
 fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding,
 Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar
 manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen. Dari fungsi-
 fungsi manajemen tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan yang
 harus dilaksanakan oleh setiap manajer secara berurutan supaya proses
 manajemen itu diterapkan secara baik (Hasibuan, 2005: 3-4).Persamaan
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 tersebut tampak pada beberapa fungsi manajemen dakwah sebagai
 berikut:
 a. Perencanaan
 Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan
 memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan
 asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal
 menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan
 yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Purwanto,
 2006: 45).Sebelum manajer dapatmengorganisasikan, mengarahkan
 atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang
 memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, manajer
 memutuskan “apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya,
 bagaimana melakukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi,
 perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan
 selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa
 (Handoko, 1999: 79).
 b. Pengorganisasian
 Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun
 rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka
 mereka perlu merancang dan Mengembangkan suatu organisasi yang
 akan dapat melaksanakan berbagai programtersebut secara sukses.
 Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber daya-
 sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai
 tujuan organisasi, 2) perancangan dan pengembangan suatu organisasi
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 kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah
 tujuan., 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian, 4)
 pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu
 untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur
 formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan
 (Handoko, 1999: 24).G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian
 adalah: “Tindakan mengusahakan hubungan-kelakuan yang efektif
 antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien
 dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
 melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu
 guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001: 23).”
 c. Penggerakkan
 Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah kegiatan-kegiatandalam
 rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikan, maka tindakan berikutnya
 dari pimpinan adalah menggerakkan mereka untuk segera
 melaksanakan kegiatan-kegiatan itu, sehingga apa yang menjadi tujuan
 benar-benar tercapai (Shaleh 1977:101).Penggerakan adalah membuat
 semua anggota organisasi mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas
 serta bergairah untukmencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan
 usaha-usaha pengorganisasian (Purwanto, 2006: 58).
 d. Pengawasan
 Fungsi keempat dari seorang pemimpin adalah pengawasan.
 Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan usaha
 menyelamatkan jalannya kegiatan atau perusahaan kearah pulau cita-
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 cita yakni kepada tujuan yang telah direncanakan (Manullang, 1982:
 171).Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai
 proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang
 dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu
 melakukan perbaikan-perbaikan, pelaksanaan sesuai dengan rencana
 atau selaras dengan standar (Purwanto, 2006: 67).Tujuan utama dari
 pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi
 kenyataan. Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar
 efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem
 pengawasan setidak-tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan
 adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982:
 174).Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi
 kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya
 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat waktu, 3) dengan
 biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat diterima oleh yang
 bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria tersebut semakin
 efektif sistem pengawasan (Handoko, 1999: 373).
 Sampai saat ini, masih belum ada consensus baik di antara
 praktisi maupun di antara teoritis mengenai yang menjadi fungsi-fungsi
 manajemen, sering pula disebut unsur-unsur manajemen. fungsi-fungsi
 manajemen sebagai berikut:
 a.Planning
 Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat sederhana
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 sampai dengan yang sangat rumit. Misalnya yang sederhana saja
 merumuskan bahwa perencanaan adalah penentuan serangkaian
 tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Pembatasan yang
 terakhir merumuskan perencanaan merupakan penetapan jawaban
 kepada enam pertanyaan sebagai berikut :
 1. Tindakan apa yang harus dikerjakan
 2. Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan
 3. Di manakah tindakan itu harus dikerjakan
 4. kapankah tindakan itu harus dikerjakan
 5. Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu
 6. Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu
 Menurut Stoner James A.F. (1996:2) Planning adalah proses
 menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran
 tadi.
 b. Organizing,
 Organizing (organisasi) adalah dua orang atau lebih yang
 bekerja sama dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran
 spesifik atau sejumlah sasaran.Leading, Pekerjaan learding meliputi
 lima kegiatan yaitu : Mengambil keputusan
 1. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian antara
 manajer dan bawahan.
 2. Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan
 supaya mereka bertindak.
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 3. Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya, serta
 memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar
 mereka terampil dalam usaha mencapai tujuan yang ditetapkan.
 Directing/Commanding, Directing atau Commanding adalah fungsi
 manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan,
 saran, perintah-perintah atau instruksi kepada bawahan dalam
 melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan
 dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan
 semula.
 c. Motivating,
 Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan salah satu
 fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dan dorongan
 kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka rela
 sesuai apa yang diinginkan oleh atasan.
 d. Coordinating,
 Coordinating atau pengkoordinasian merupakan salah satu
 fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi
 kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan
 menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan pekerjaan bawahan
 sehingga terdapat kerja sama yang terarah dalam upaya mencapai
 tujuan organisasi.
 c. Staffing,
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 Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa
 penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari merekrut tenaga
 kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap tenaga
 memberi daya guna maksimal kepada organisasi.
 d. Forecasting,
 Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan, memprediksi
 atau mengadakan taksiran/perkiraan terhadap berbagai kemungkinan-
 kemungkinan yang akan terjadi sebelum suatu rencana yang lebih pasti
 dan juga dapat dilakukan.
 e. Controlling,
 Controlling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian
 adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan
 penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan
 bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud dengan
 tujuan yang telah digariskan semula.
 Reporting, Adalah salah satu fungsi manajemen berupa
 penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian
 keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan
 fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi.
 3. Pengajaran
 3.1. Pengertian pengajaran
 Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction atau
 “pengajaran”. Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau
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 mengajarkan. (Purwadinata, 1967, hal 22). Dengan demikian pengajaran
 diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh
 guru). Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua kegiatan
 yang searah. yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara optimal.
 Dengan kata lain bahwa Pengajaran adalah proses, perbuatan,
 cara mengajar atau mengajarkan perihal mengajar, segala sesuatu
 mengenai mengajar, peringatan (tentang pengalaman, peristiwa yang
 dialami atau dilihatnya). (Dariyanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia,
 1997). Pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam
 menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pengajaran juga diartikan
 sebagi interaksi belajar dan mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai
 suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan siswa.
 Pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan
 pengalaman belajar bagi peserta didik. Dengan kata lain pengajaran
 adalah suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing,
 membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman
 belajar. Menurut Jones A. Majid, (2005:16), Pengajaran adalah suatu
 cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta
 didik. Dengan kata lain pengajaran adalah suatu proses yang
 dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan
 mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar.
 Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau mengajarkan.
 (Purwadinata, 1967, hal 22). Dengan demikian pengajaran diartikan sama
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 dengan perbuatan belajar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh guru).
 Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua kegiatan yang
 searah. yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara optimal.
 Dengan kata lain bahwa Pengajaran adalah proses, perbuatan,
 cara mengajar atau mengajarkan perihal mengajar, segala sesuatu
 mengenai mengajar, peringatan (tentang pengalaman, peristiwa yang
 dialami atau dilihatnya). (Dariyanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia,
 1997). Pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam
 menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pengajaran juga diartikan
 sebagi interaksi belajar dan mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai
 suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan siswa.
 Pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan
 pengalaman belajar bagi peserta didik. Dengan kata lain pengajaran
 adalah suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing,
 membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman
 belajar. Menurut Jones A. Majid, (2005:16), Pengajaran adalah suatu cara
 bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik.
 Dengan kata lain pengajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh
 para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta
 didik untuk memiliki pengalaman belajar.
 Pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan
 pengalaman belajar bagi peserta didik. Dengan kata lain pengajaran
 adalah suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing,
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 membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman
 belajar.
 Pengajaran adalah tardif (1987) memberi arti instruction
 secara lebih rinci yaitu a preplanned, goal directed educational proces
 designed tofacilitate learning. artinya adalah sebuah proses
 kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk
 mencapai tujuan sertadi rancang untuk mempermudah belajar.
 Pengajaran merupakan cara yang digunakan atau metode yang
 digunakan dalam pendidikan untuk mengupayakan tercapainya
 kemandirian serta kematangan mental dari individu lain sehingga
 dapat survive dalam kompetisi kehidupannya.
 Pengajaran adalah suatu proses yang melibatkan pembuatan
 keputusan pada saat pra-pengajaran, pengajaran, dan pasca-
 pengajaran. Keputusan disaat pra-pengajaran adalah keputusan pada
 saat perencanaan kurikulum dan dalam satu unit pengajaran;
 keputusan pada saat pengajaran adalah keputusan yang dilakukan
 saat proses belajar mengajar berlangsung; dan pasca-pengajaran
 adalah segala keputusan yang dilakukan sebagai hasil evaluasi hasil
 proses pengajaran. Pada bagian ini hanya akan dijelaskan prosedur
 perencanaan dalam proses pengajaran.
 Pengajaran yaitu upaya pemanfaatan atau penggunaan ilmu
 yang didapat untuk meningkatkan keterampilan, bakat dan potensi
 yang dimiliki seseorang untuk menghadapi kemjauan Zaman dan
 sebagai bekal seseorang bersaing di dalam kehidupan.
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 4. Peningkatan
 4.1. Pengertian peningkatan
 Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan
 derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan
 sebagainya proses cara perbuatan meningkatkan usaha kegiatan dan
 sebgainya kini telah diadakan di bidang pendidikan menteri kesehatan
 menentukan perlunya pengawasan terhadap usaha perdagangan eceran
 obat sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan Mutu adalah
 ukuran baik buruk suatu benda taraf atau derajat kepanda, kecerdasan,
 dan sebagainya kualitas. Sebelum membahas tentang mutu pendidikan
 terlebih dahulu akan dibahas tentang mutu dan pendidikan banyak ahli
 yang mengemukakan tentang mutu seperti yang dikemukakan oleh
 Edward Sallis mutu adalah sebuah filsosofis dan metodologis yang
 membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda
 dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan.
 Sumayang menyatakan quality, mutu adalah tingkat dimana rancangan
 spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan
 penggunannya.
 kegiatan sehingga akan mengalami perubahan menjadi lebih
 baik.Menurut Adi (2001),dalam kamus bahasanya istilah peningkatan
 berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis darisesuatu yang
 tersususun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang
 ideal, sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak
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 tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.Peningkatan adalah
 proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan
 untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada
 sebelumnya.Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
 peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar
 (guru)untuk membantu pelajar (siswa) dalam meningkatkan proses
 pembelajaran sehingga dapat lebih mudah mempelajarinya. Pembelajaran
 dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalamproses
 pembelajaran, hasil pembelajaran dan kualitas pembelajaran mengalami
 perubahan secara berkualitas.
 5. Prestasi
 5.1. Pengertian Prestasi
 Prestasi berasal dari bahasa Belanda, yang berarti hasil bisnis.
 Prestasi yang diperoleh dari upaya yang telah dilakukan. Memahami
 pencapaian tersebut, rasa prestasi diri adalah hasil dari bisnis
 seseorang. Prestasi dapat dicapai dengan mengandalkan kemampuan
 intelektual, emosional, dan spiritual, serta ketahanan dalam
 menghadapi semua aspek situasi kehidupan.
 Sumadi Suryabrata, (1998) menjelaskan prestasi adalah sebagai
 rumus yang diberikan guru mata pelajaran mengenai kemajuan atau
 prestasi belajar selama periode tertentu. Prestasi dapat dicapai dengan
 mengandalkan kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual, serta
 http://www.gurupendidikan.com/8-pengertian-guru-menurut-para-ahli-pendidikan/
 http://www.gurupendidikan.com/101-pengertian-belajar-menurut-para-ahli-pendidikan/

Page 52
                        
                        

36
 ketahanan dalam menghadapi semua aspek situasi kehidupan.
 Menurut Sardiman A.M (2001:46) “Prestasi adalah kemampuan nyata
 yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
 mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam
 belajar”.Sedangkan pengertian prestasi menurut A. Tabrani (1994:22)
 “Prestasi adalah kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai
 individu dari satu kegiatan atau usaha”.
 Dalam kamus umum bahasa Indonesia (1996:186) “Prestasi
 adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan
 sebagainya)”. Sedangkan menurut W.S Winkel (1996:165) “Prestasi
 adalah bukti usaha yang telah dicapai. Dari beberapa pendapat di atas
 dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi merupakan suatu hasil yang
 telah dicapai sebagai bukti usaha yang telah dilakukan. Pengertian
 Definisi Prestasi Menurut Para Ahli - Banyak orang yang mengejar
 prestasi di segala bidang, mereka menilai kemampuan seseorang dari
 piala, penghargaan atas prestasi yang telah diraihnya.tapi apakah kita
 sudah mengerti apa sebenarnya hakikat dari pengertian prestasi itu
 sendiri, jika kita membahas tentang pengertian prestasi maka banyak
 orang yang mengemukakan pendapatnya tentang prengertian prestasi,
 baik dalam bidang belajar atau pun bidang lain, berikut saya mencoba
 mengumpulkan beberapa pendapat tentang pengertian prestasi dari
 beberapa sumber.Jika berdasarkan istilah atau tata bahasa yang benar
 atau EYD atau Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:186)
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 “ Pengertian Definisi Prestasi adalah hasil yang telah dicapai
 (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”.
 Nasrun Harahap (1994) berpendapat bahwa prestasi adalah
 penilaianpendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang
 berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada
 siswa. Sedangkan Muhibbin Syah (2010:150) mengungkapkan bahwa
 prestasi merupakan suatu tingkat keberhasilan seseorang dalam
 mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
 Prestasi dapat dicapai dengan mengandalkan kemampuan
 intelektual, emosional, dan spiritual, serta ketahanan diri dalam
 menghadapai situasi segala aspek kehidupan.
 6. Siswa
 6.1. Pengertian Siswa.
 Dalam kawasan teknologi pembelajaran terdapat komponen
 sistem instruksional yang salah satunya disebutkan orang. Orang
 yang dimaksud guru dan penerima adalah siswa (Rohmat, 2016:32).
 Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah
 dasar maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas
 (SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu
 pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah
 didapat dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah mereka
 yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk
 mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di sekolah, dengan
 tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan,
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 berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia,
 dan mandiri.
 Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi
 yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar,dalam
 proses belajar-mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-
 cita memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara
 optimal. Siswa akan menjadi factor penentu, sehingga dapat
 mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai
 tujuan belajarnya
 Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
 kepribadianya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-
 masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. hal yang sama
 siswa juga dapat dikatakan sebagai sekelompok orang dengan usia
 tertentu yang belajar baik secara kelompok atau perorangan. Siswa
 juga dapat dikatan sebagai murid atau pelajar, ketika berbicara siswa
 maka fikiran kita akan tertuju kepada lingkungan sekolah, baik
 sekolah dasar maupun menengah. Pengertian yang sama diambil
 dari (Kompas Gramedia, 2005) Siswa adalah komponen masukan
 dalam system pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
 pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai
 dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen
 pendidikan siswa dapat ditinjau dan berbagi pendekatan antara lain:
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 1. Pendekatan social, siswa adalah anggota masyarakat
 yang sedang disiapkan untuk menjadi anggota
 masyarakat yang lebih baik.
 2. Pendekatan psikologi, Pendekatan edukatif, pendekatan
 pendidikan menempatkan siswa sebagai unsure penting,
 yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka system
 pendidikan menyeluruh dan terpadu. Siswa sekolah
 dasar masalah-masalah yang mncul belum begitu
 banyak, tetapi ketika memasuku lingkungan sekolah
 menengah maka banyak masalah yang muncul karena
 anak atau siswa sudah memasuku usia remaja. Selain itu
 juga siswa sudah mulai berfikir tentang dirinya,
 bagaimana kluarganya, teman-teman pergaulannya. Pada
 masa ini seakan mereka menjadi manusia dewasayang
 bisa segalanya dan terkadang tidak memikirkan
 akibatnya. Hal ini yang harus diperhatikan oleh orang
 tua, keluarga dan tentu saja pihak sekolah.
 Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah anggota
 masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui
 proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal
 maupun nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan
 tertentu. Istilah siswa dalam dunia pendidikan meliputi:
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 1. Siswa atau siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang
 pendidikan dasar dan menengah.
 2. Mahasiswa: mahasiswa atau mahasiswi istilah umum bagi
 peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi.
 3. Warga Belajar: warga belajar istilah bagi peserta didik pada
 jalur pendidikan non formal seperti pusat kegiatan belajar
 masyarakat (PKMB), Baik paket A, Paket B, Paket C.
 Pelajar: istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang
 mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun
 pendidikan formal tingkat menengah.
 Menurut Maslow, memaparkan adanya kebutuhan
 biologi, rasa aman, kasih sayang, harga diri, realisasi.
 Sedangkan menurut para ahli psikologi kognitif memahami
 anak didik “murid” sebagai manusia yang mendayagunakan
 ranah kognitifnya semenjak berfungsinya kapasitas motor
 dan tesorinya piget “2003”.
 Sarwono, Siswa adalah setiap orang yang secara resmi
 terdaftar untuk mengikuti pelajaran di dunia pendidikan. Prof.
 Dr. Shafique Ali Khan, menegaskan bahwa Siswa
 merupakan orang yang datang ke suatu lembaga untuk
 memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan,
 selanjutnya orang ini disebut pelajar atau orang yang
 mempelajari ilmu pengetahuan berapapun usianya, dari
 manapun, siapa pun, dalam bentuk apapun, dengan biaya
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 apapun untuk meningkatkan pengetahuan dan moral pelaku
 belajar.
 Menurut Tokoh Abu Ahmadi, peserta didik atau siswa
 ialah orang yang belum mencapai dewasa yang
 membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang
 telah dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu
 makhluk tuhan, sebagai umat manusia sebagai warga negara
 yang baik dan sebagai salah satu masyarakat serta sebagai
 suatu pribadi atau individu.
 6.2. Kakteristik Siswa
 Karakteristik berasal dari kata karakter yang berarti tabiat
 watak, pembawaan, atau kebiasaan yang di miliki oleh individu yang
 relatif tetap. Karakteristik adalah mengacu kepada karakter dan gaya
 hidup seseorang serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur
 sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah di
 perhatikan.(Moh. Uzer Usman,1989). Siswa atau anak didik adalah
 setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
 sekelompok orang yang menjalankan pendidikan. Anak didik adalah
 unsur penting dalam kegiatan interaksi edukatif karena sebagai
 pokok persoalan dalam semua aktifitas pembelajaran (Saiful Bahri
 Djamarah, 2000). Karakateristik siswa, Keseluruhan pola kelakuan
 dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan
 dari lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam
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 meraih cita-citanya (Sudirman,1990). Karakteristik siswa adalah
 aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari minat,
 sikap, motivasi belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan
 kemampuan awal yang dimiliki (Hamzah. B Uno.2007).
 Karakteristik siswa merupakan salah satu variabal dari kondisi
 pengajaran. Variable ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau
 kualitas perseorangan siswa. Aspek-aspek ini bisa berupa bakat,
 minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir,
 dan kemampuan awal (hasil belajar) yang telah dimilikinya.
 Karakteristik siswa akan sangat mempengaruhi dalam pemilihan
 strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata
 pengajaran, agar sesuai dengan karakteristik perseorangan siswa
 (Uno, 2010:158).
 Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah
 dasar maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas
 (SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu
 pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah
 didapat dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah mereka
 yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk
 mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di sekolah, dengan
 tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan,
 berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia,
 dan mandiri.
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 Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
 kepribadianya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-
 masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. hal yang sama
 siswa juga dapat dikatakan sebagai sekelompok orang dengan usia
 tertentu yang belajar baik secara kelompok atau perorangan. Siswa
 juga dapat dikatan sebagai murid atau pelajar, ketika berbicara siswa
 maka fikiran kita akan tertuju kepada lingkungan sekolah, baik
 sekolah dasar maupun menengah. Pengertian yang sama diambil
 dari (Kompas Gramedia, 2005) Siswa adalah komponen masukan
 dalam system pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
 pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai
 dengan tujuan pendidikan nasional.
 Karakteristik siswa merupakan ciri atau sifat dan atribut yang
 melekat pada siswa yang menggambarkan kondisi siswa, misalnya
 kemampuan akademis yang telah dimiliki, gaya dan cara belajar
 serta kondisi sosial ekonomi (Pribadi, 2009:211).
 Karakteristik siswa merupakan keseluruhan pola kelakuan dan
 kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dari
 lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam
 meraih cita-citanya.Dalam karakteristik siswa yerdapat beberapa
 Aspek Psikologis Siswa :
 1. Inteligensi
 Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
 kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi
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 yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui menggunakan
 konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
 mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi sangat besar pengaruhnya
 terhadap kemajuan belajar (Slameto, 2003:56).
 2. Perhatian
 Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-
 mata tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek. Untuk
 menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai
 perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan belajar tidak
 menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak
 suka belajar (slameto, 2003:56).
 3. Minat
 Minat adalah kecendrungan yang tepat untuk memperhatikan
 dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
 diperhatikan secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
 Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
 pelajaranyang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
 akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya terik
 baginya. Jika terdapat seswa yang kurang berminat terhadap belajar,
 dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar
 dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan menarik bagi
 kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan cita-cita serta
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 kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu (Slameto,
 2003:57).
 4. Bakat
 Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu akan baru
 terealisasikan menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
 berlatih. Bakat itu sangat mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran
 yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya
 lebih baik karena siswa labih senang belajar dan pastilah selanjutnya
 ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu (Slameto, 2003:57-58).
 5. Motif
 Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di
 dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi
 untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi
 penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya
 penggerak/pendorongnya.
 Dalam belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
 agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk
 berbikir dan memutuskan perhatian, merencanakan, dan
 melaksanankan kegiatan yang berhubungan untuk menunjang
 pelajaran (Slameto, 2003:59).
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 6. Kematangan
 Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang,
 dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
 baru. Kematangan belum bearti anak melaksanakan kegiatan secara
 terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
 Deangan kata lain anak yang sudah siap belum dapat melaksanakan
 kecakapannya sebelum belajara (Slameto, 2003:59).
 7. Kesiapan
 Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
 Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
 dengan kematangan , karena kematangan bearti kesiapan untuk
 melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam
 proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada
 kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik (Slameto, 2003:59).
 Selain karakteristik siswa juga terdapat gaya belajar siswa.
 Selanjutnya gaya belajar merupakan sesuatu yang sangat penting dan
 sangat menentukan bagi siapapun dalam melaksanakan tugas belajarnya
 baik dirumah, di masyarakat, terutama di sekolah. Siapapun dapat
 belajar dengan lebih mudah, ketika ia menemukan gaya belajar yang
 cocok dengan dirinya sendiri.
 Untuk itu secara ringkas kita akan menjelaskan beberapa tipe atau
 gaya belajar anak atau manusia pada umumnya adalam menimba ilmu
 sebagai alat pembentuk karakter dan kecerdasan terbaik bagi buah hati
 sebagaimana akan dipaparkan di bawah ini:
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 1. Auditori (learning by hearing)
 Auditori adalah belajar dengan gaya mendengarkan guru yang
 mengajarkan suatu pelajaran. Ciri dari anak belajar dengan gaya belajar
 ini adalah anak sangat suka belajar melalui ceramah, diskusi, dan
 pembacaan pelajaran dengan jelas dan suara keras.Gaya belajar auditori
 merupakan kecendrungan untuk mempelajari meteri pelajaran melalui
 indera pendengaran (Pribadi, 2009:211).
 Gaya belajar auditori gaya belajar yang mengandalkan pada
 pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Karakteristik
 model belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran
 sebagai alat utama menyerap informasi atau pengetahuan. Ada beberapa
 karakteristik yang khas bagi orang yang menyukai belajar ini, sebagai
 berikut:
 Semua informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran.
 Memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk tulisan
 secara langsung.
 Memiliki kesulitan menulis atau membaca (Uno, 2010:181-182).
 Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk belajar, bisa
 menggunakan tape perekam sebagai alat bantu, dilakukan dengan
 wawancara atau terlihat dalam kelompok diskusi (Uno, 2010:182).
 2. Visual (learning by seeing)
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 Visual adalah strategi belajar dengan menggunakan indera penglihatan
 atau melihat. Anak yang belajar dengan gaya belajar ini dapat belajar
 dengan baik dan tertib serta mengingat dengan baik jika proses
 pembelajaran itu dengan melihat gambar, peta, tabel, infokus, serta
 materi pelajaran secara langsung.
 Gaya belajar visual merupakan kecendrungan untuk mempelajari
 pengetahuan dan keterampilan melalui indera penglihatan (Pribadi,
 2009:211).
 Gaya belajar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus melihat
 dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Ada beberapa
 karakterisrik yang khas bagi orang-orang yang menyukai gaya belajar
 visual ini, sebagai berikut:
 Kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual untuk
 mengetahuinya atau memahaminya.
 Memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna.
 Memiliki cukup pemahaman yang cukup terhadap masalah artistic.
 Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung.
 Terlalu reaktif terhadap suara.
 Sulit mengikuti anjuran secara lisan.
 Seringkali salah menginterprestasikan kata atau ucapan (Uno,
 2010:181).
 Untuk mengatasi ragam masalah di atas, salah satunya adalah
 menggunakan beragam bentuk grafis untuk menyampaikan informasi
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 atau materi pelajaran. Perangkat grafis itu biasanya berupa film, slide,
 gambar ilustrasi, kartu bergambar (Uno, 2010:181).
 3. Kinestetik (learning by doing)
 Strategi belajar dengan melakukan (langsung berbuat) artinya dengan
 langsung melakukan atau setidaknya menggunakan gerakan saat belajar
 atau mengajarkan suatu meteri pelajaran. Anak sangat senang belajar
 dengan berusaha mengalami dan mencoba sendiri, serta
 mengoptimalkan semua indra, seperti indra pengihatan, pendengaran,
 dan peraba.
 Gaya belajar kinestik merupakan kecendrungan melakukan proses
 belajar sambil melakukan aktifitas (Pribadi, 2009:211).Dalam gaya
 belajar ini kita harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi
 tertentu agar kita bisa mengingatnya. Ada beberapa karakteristik model
 belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya, sebagai
 berikut:
 Menempatkan tangan seagai alat informasi utama agar kita bisa terus
 mengingatnya.
 Hanya dengan memegang kita bisa menyarap informasinya tanpa
 harus membaca penjelasannya.
 Termasuk orang yang tidak bisa/tahan duduk terlalu lama untuk
 mendengarkan pelajaran.
 Merasa bisa belajar lebih baik apabila disertai dengan kegiatan fisik.
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 Orang yang memiliki gaya belajar ini memiliki kemampuan
 mengkoordinasi sebuah tim dan kemampuan mengendalikan gerak
 tubuh (athletic ability) (Uno, 2010:182).
 Untuk orang-orang yang memiliki karakteristik seperti di atas
 pendekatan belajar yang mungkin bisa dilakukan adalah belajar
 berdasarkan atau melalui pengalaman dengan menggunakan model tau
 peraga, bekerja dilaboratorium atau bermain sambil belajar (Uno,
 2010:182).
 7. Inovasi Manajemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa.
 Dari beberapa pengertian dan definisi diatas dapat disimpulkan
 bahwa inovasi merupakan sesuatu yang dianggap baru dan lebih baik
 daripada yang lama oleh seseorang individu.Sedangkan manajemen
 sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan
 perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang
 dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
 melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
 lainnya.Selanjutnya Pengajaran adalah proses, perbuatan, cara
 mengajar atau mengajarkan perihal mengajar, segala sesuatu
 mengenai mengajar, peringatan (tentang pengalaman, peristiwa yang
 dialami atau dilihatnya).kemudian peningkatan adalah Upaya yang
 dilakukan dengan berbagai cara supaya siswa dapat melakukan
 kegiatan sehingga akan mengalami perubahan menjadi lebih
 baik.sedangkan pengertian prestasi adalah kemampuan nyata yang
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 merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi
 baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar.selanjutnya
 Dalam kawasan teknologi pembelajaran terdapat komponen sistem
 instruksional yang salah satunya disebutkan orang. Orang yang
 dimaksud guru dan penerima adalah siswa
 B. Penelitian Yang Relevan
 Penelitian yang dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian
 yang telah diungkap dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu
 kajian terlebih dahulu. Dengan demikian, akan mudah menentukan fokus yang
 akan dikaji yang belum diketahui oleh para peneliti terdahulu. Adapun
 beberapa hasil studi penelitian yang terdahulu yang memiliki relevansi dengan
 penelitian ini antara lain :
 1. Penelitian oleh Vin Lilian pada tahun 2013 dengan judul Penelitian
 Inovasi manajemen pengajaran mata pelajaran sejarah di di SMA
 Negeri 1 Ujan Mas Bengkulu.
 2. Penelitian oleh Santi pada tahun 2009 dengan judul Penelitian
 pengembangan kompetensi guru dalam peningkatan prestasi belajar
 siswa di SMP Al Mubarok Pondok Aren.
 3. Penelitian oleh Ulfa Rhomaisa pada tahun 2013 dengan judul Penelitian
 Manajemen pengembangan prefesionalisme guru dalam meningkatkan
 prestasi siswa kelas VII di SMP Islam Durensari Trenggalek.
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 Rencana penelitian yang akan dilaksanakan ini mirip tetapi tidak sama.
 Sedangkan pada penelitian ini lebih fokus membahas tentang manajemen
 pengembangan guru inovatif dalam peningkatan prestasi siswa.
 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/25705/2/Reference.pdf#page=1
 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/25705/2/Reference.pdf#page=1
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Metode Penelitian
 1. Pendekatan Penelitian
 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
 Pendekatan penelitian ini dilakukan berkenaan dengan data-data yang
 dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat bukan angka, dan mengkaji
 berbagai fenomena. Pada penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai
 instrumen pertama dan utama dalam pengumpulan data.
 Dengan demikian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
 pengamatan, wawancara, dan dokumen secara langsung. Penelitian
 kualitatif memiliki kemungkinan besar pengumpulan data dilakukan
 dengan observasi dan wawancara. Dalam hal ini, data memungkinkan
 untuk dilakukan pencatatan dan perekaman, baik yang diperoleh dengan
 pengamatan maupun wawancara. Adapun teknik pengumpulan data dan
 informasi secara objektif dalam penelitian ini dilakukan dengan
 wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan data dan informasi yang
 soheh, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang berkaitan dengan
 inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas 2
 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk
 Kabupaten Klaten.
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 2. Subyek dan Informan
 Subjek penelitian ini ialah guru kelas 2 melakukan inovasi
 menejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas 2 di
 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk
 Kabupaten Klaten. Adapun informan yakni kepala madrasah, guru kelas
 lain, siswa dan pengawas.
 3. Tempat dan Waktu Penelitian
 a. Tempat penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
 (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten.
 b. Waktu Penelitian
 Penelitian dilaksanakan 2 bulan terhitung bulan Mei-Juni 2016.
 4. Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut:
 a. Observasi/ Pengamatan
 Bahwasanya metode pengamatan digunakan untuk mengumpulkan
 data sebagai data awal untuk ditindak lanjuti dengan metode lain. Data
 yang dikumpulkan dengan metode pengamatan merupakan awal
 memperoleh informasi ilmiah. Sebagai metode ilmiah observasi biasa
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 diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
 fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000:136).
 Aktivitas ilmiah didasarkan pada data. Nasution (1992:59)
 menegaskan tentang data observasi berupa deskripsi yang faktual,
 cermat, dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan
 situasi sosial, serta konteks dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi.
 Selanjutnya, Haris Herdiansyah (2010:3) mengemukakan bahwa
 beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang,
 pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan
 perasaan.
 b. Wawancara/ Interview
 Wawancara merupakan proses dialog dari pelaku kegiatan dengan
 pewawancara. Suharsimi Arikunto (1993:115) menyebutkan bahwa
 wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sesuai
 berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog
 yang dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk memperoleh
 informasi dari interview (orang yang diwawancarai). Wawancara adalah
 suatu komunikasi verbal yang memerlukan kemampuan responden
 untuk merumuskan buah pikiran serta perasaannya dengan tepat
 (Nasution, 1992:155). Selanjutnya, Margono (2004:165)
 mengungkapkan bahwa interview adalah alat pengumpul informasi
 dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab
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 secara lisan pula. Metode wawancara mencakup cara yang
 dipergunakan untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
 keterangan secara lesan dari seorang responden (Rohmat, 1994: 1).
 Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengumpulkan
 data tentang inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi
 siswa kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten. Data yang dikumpulkan
 dengan fokus inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan
 prestasi siswa kelas 2. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini,
 dengan wawancara terstruktur, terbuka. Wawancara ini dilakukan untuk
 mengumpulkan data dengan keadaan yang sesungguhnya. Peneliti
 menyusun pengajuan pertanyaan terstruktur, terbuka kepada subjek dan
 informan. Hal ini, memiliki peluang terstruktur, terbuka dalam
 memberikan ungkapan sesuai keadaan. Dengan demikian, data
 diperoleh secara orisinil, bukan semu atau bias. Subjek dan informan
 memiliki peluang memberikan informasi yang seluas-luasnya, tidak
 dipengaruhi oleh pihak manapun, dan tidak ada perasaan psikologis
 (keengganan).
 c. Dokumentasi
 Selain metode pengumpulan data menggunakan wawancara,
 dengan mengandalkan sumber manusia itu sendiri, terdapat metode
 pengumpul data dokumen dalam penelitian ini. Data dokumen,
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 merupakan wujud konkrit hal-hal berkaitan dengan kegiatan yang sudah
 terdokumentasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Nasution (1992: 85) data
 dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
 melalui wawancara, akan tetapi ada pula sumber bukan manusia,
 diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik. Dokumen sebagai
 sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
 untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2000: 161).
 Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan
 dokumen, tentang inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan
 prestasi siswa kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten.. Data dokumen merupakan
 pendukung autentik sebagai penyerta dalam proses pengelolaan siswa.
 5. Pemeriksaan Keabsahan Data
 Data atau informasi yang diperoleh dengan wawancara sesuai dengan
 fakta. Pandangan Nasution (1992:105) mengungkapkan bahwa penjelasan
 yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya. Teknik pemeriksaan
 keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
 untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
 disebut triangulasi (Lexy J. Moleong, 2000: 178). Dalam penelitian ini,
 pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
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 6. Teknik Analisis data
 Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan analisis interactive
 model. Sebagaimana dikuatkan oleh Miles dan Huberman (1994)
 menawarkan suatu teknik analisis yang biasa disebut interactive model.
 Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yakni:
 penyajian data, reduksi data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan.
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
 pada pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”
 yang muncul dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data
 sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
 adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan
 kesimpulan dalam penelitian ini, sejalan dengan pandangan Miles dan
 Huberman, sebagian dan satu kegiatan serta merupakan penyusunan/
 konfigurasi menyeluruh. Hal ini, berkenaan dengan Inovasi manajemen
 pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas 2 di Madrasah
 Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk Kabupaten
 Klaten. Untuk lebih jelas, berikut dipaparkan pemahaman diagram
 hubungan antar komponen model interaktif, analisis data kualitatif
 merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah
 reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi
 gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan
 analisis yang saling susul menyusul.

Page 75
                        
                        

59
 Komponen – komponen analisis data; Model Interaktif
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A.Deskripsi Data
 1. Tinjauan Umum tentang Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
 (MIM) Sabaranglor Trucuk Kabupaten Klaten
 a. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten.
 Letak geografis MIM Sabaranglor adalah masuk wilayah Desa
 Sabranglor, Kecamatan Trucuk kabupaten Klaten. Dengan letak yang
 strategis memudahkan akses kegiatan akademik menjadi lancar. Sebagian
 masyarakat sekitar senang dan bangga adanya MIM Sabaranglor
 didesanya.jarak dengan kota klaten diperkirakan 4,5 km dengan akses
 jalan yang baik dan lancar tidak terasa jauh dalam perjalanan. Desa ini
 terdari dari beberapa dukuh yakni Dukuh Karanganyar, Planggu,
 Tegalan, Pengkol, Karangjowo, Prayan, Bendungan, Kanutan, Brajan,
 Karangjati, Sidorejo, Sonodimulyo, Klegen, Krasak Cilik dan Modran.
 Desa ini merupakan daerah yang terletak di sebelah tenggara Kecamatan
 Trucuk. Dengan batas wilayahnya yakni, Desa Puluhan di Utara, Desa
 Plosowangi di timur, Desa Talang (kecamatan Bayat, Klaten)di selatan,
 dan Desa Gaden di sebelah barat. Wilayah ini dilalui oleh jalan
 penghubung/alternatif antara Kota Klaten dengan Kecamatan Cawas
 yang merupakan Kecamatan di ujung tenggara Kabupaten Klaten dan
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bayat,_Klaten
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 akses masuk dari Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri dan
 Kabupaten Gunung Kidul.
 b. Visi, Misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten.
 Secara etimologi visi artinya “pandangan atau wawasan ke depan”
 ( Hasan Akwi, 2001:1262).Sedangkan dari makna istilahnya atau
 terminologinya, visi adalah “ hasil dari apa yang telah kita peroleh
 dimasa mendatang. Ini merupakan suatu gambaran mengenai bagaimana
 suatu cita- cita ( harapan) itu dapat terwujud setelah anda melampuinya.
 Ini adalah suatu idaman untuk masa depan.( Tilaar, 1997:13).
 Menurut pendapat laian menyampaikan visi (vision) menuru
 bahasa berarti “ kekuatan melihat, menggambarkan dan memandang
 kedepan dan memegang kebenaran yang mendasari fakta-fakta “. (Abdul
 Rahman Shaleh, tt :21). Dengan demikian dari beberapa pengertian
 tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa visi merupakan cita-cita masa
 depan.
 Visi dari MIM Sebranglor Trucuk Klaten “Terwujudnya generasi
 Islam yang berakhluk karimah, cerdas, berprestasi dan berwawasan
 lingkungan”. Selanjutnya “misi lebih identik dengan tugas yang
 dirasakan sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama,
 jiwa patriotisme dan sebagainya”.( Hasan Alwi, 2001 : 749 ). Menurut
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukoharjo
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wonogiri
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gunung_Kidul
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 Tilaar yang tertulis dalam bukunya berjudul Pengembangan Sumber
 Daya Manusia dalam Era Globalisasi, misi adalah :
 “ Rumusan langkah-langkah yang merupakan kunci untuk mulai
 melakukan inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan mempertajam
 bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
 dalam visi ( seseorang, masyarakat, bangsa atau perusahaan).” ( Tilaar,
 1997: 13).
 Sedangkan Misi MIM Sebranglor Trucuk Klaten itu :
 1. Menumbuhkan kesadaran anak untuk menghayati dan mengamalkan
 agama Islam sesuai dengan Al-Quran dan Hadits.
 2. Memberikan keteladanan kepada anak dalam bertindak, berbicara dan
 beribadah sesuai dengan Al- Quran dan Hadits.
 3. Menyiapkan Pendidikan anank yang berbasis pada teknologi dan
 informasi.
 4. Mewujudkan kualitas lingkungan Madrasah yang aman, nyaman dan
 peduli terhadap lingkungan.
 Selanjutnya, Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
 Sebranglor Trucuk Klaten yaitu :
 1. Membentuk manusia muslim yang bertaqwa dan berakhluk karimah.
 2. Membentuk manusia muslim yang cakap, percaya diri dan cinta tanah
 air.
 3. Menjadikan anak yang berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa.
 4. Menjadikan generasi muda yang kuat akidah dan peduli lingkungan
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 ( Dokumen MIM Sebranglor, Trucuk, Klaten)
 c. Struktur Organiasasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten.
 Penasehat : 1. H. Tunggul Priyono, SH
 2. H.Sudiyono
 3. Haryadi
 4. Drs. Parwoto
 Penanggung Jawab : 1. Agus Rudiyanto , S.Pd.I
 2. Marjoko
 Pengawas : 1. H. Witono
 2. Drs. Parwoto
 Ketua : 1. Marjoko
 : 2. Haryadi
 Sekretaris : 1. Siti Yuliati, S.Pd
 2. Watik Hariyanto, S.Pd
 Bendahara : 1. Siti Rahayu, S.Pd.I
 2. Sutiyem,A.Ma
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 Seksi – seksi :
 A. Pendidikan : Sahlan Rosidi
 B. Pembangunan : 1. Joko Susilo Margono, SE.
 2. H. Sunaryo, S.Pd.I
 d. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten.
 Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari
 MIM Sabaranglor Trucuk Klaten tentang keadaan Ustadz dan karyawan
 sebagai berikut:
 Tabel 1
 Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor
 Trucuk Kabupaten klaten
 NO NAMA GURU Jenis
 Kelamin Jabatan Pendidikan
 1 Agus Rudiyanto, S.Pd.I. L
 Kepala
 Madrasah S1
 2
 Uswatun Hasanah Marfuah Idowati,
 S.Ag P
 Guru Kelas S1
 3 Sutiyem, S.Pd.I P Guru Kelas S1
 4 Mufidatun,S.Pd.I P Guru Kelas S1
 5 Siti Rahayu, S.Pd.I. P Guru Kelas S1
 6 Sri Yunianti, S.Pd. P Guru Kelas S1
 7 Sriyatun, S.Pd.I. P Guru Kelas S1
 8 Watik Hariyanto, S.Pd. P
 Bendahara
 BOS S1
 9 Reni Suryaningsih, S.Pd P
 Operator
 Sekolah S1
 10 Widaya, A.Ma L D2
 ( Dok.MIM Sabranglor Trucuk Klaten).
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 e. Keadaan Siswa MIM Sabranglor Trucuk Klaten.
 Tabel 2
 Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor
 Trucuk Kabupaten Klaten
 Nama Siswa Jenis
 Kelamin Kelas
 Status
 Siswa Alamat
 aghiga akbartha hidayah L 1 3 Sabranglor, Sabranglor, Trucuk,Klaten
 agustina pasya arsita P 1 3 Gatak tuan,gemblegan,kalikotes,klaten
 ananda faisal pratama L 1 3 Wareng,Jambu kulon,Ceper,Klaten
 bayu pradana L 1 3 Samber, Sabranglor, Trucuk,Klaten
 dafa dzikri harvadika putraelrizky L 1 3 jambon,sabranglor,trucuk,Klaten
 elvira evrillyanti P 1 3 Samber,Sabranglor,Trucuk
 erwan yulianto dwi pangestu L 1 3 Samber,Sabranglor,Trucuk
 Furi danuarta atmaja L 1 3 Majegan, Wonosari, Trucuk
 galang bagus pratama L 1 3 Jambon,Sabranglor,Trucuk,Klaten
 iftahiana zlathan cahyadinata L 1 3 Cibereum,Cimahi selatan,cimahi
 ilham dwicrisnawardana salim L 1 3 Majegan,wonosari,trucuk
 indri putri lestari P 1 3 kp.kobak
 rotan,sukamakmur,sukakarya,bekasi
 muhammad fauzi hakim L 1 3 samber,sabranglor,Trucuk,klaten
 mutiara putri ramadhani P 1 3 Wonosari, Wonosari, Trucuk,Klaten
 nur kartika P 1 3 Kerten, Sabranglor, Trucuk
 retha amelia yuniar P 1 3 Samber,sabranglor,Trucuk
 riski bagus saputra L 1 2 Samber,Sabranglor,Trucuk
 senat anrasi akbar L 1 2 jambon,sabranglor,Trucuk
 Wahyu Anggara L 2 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Umar Abdul Azyis L 2 1 kujon,wanglu,trucuk
 Muhamad Malik Afansyah L 2 1 ketandan,wonosari,trucuk
 Zurafa Afrin Sahistya P 2 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Syifa Nabila P 2 1 jambon,sabranglor,trucuk
 Syariah Nurdiniyah Al Mujahidin L 2 1 keringan,wanglu,trucuk
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 Daffa Revalino Saputra L 2 1 Wonosari, Wonosari, Trucuk
 Ahmad Wasingur Rifki L 2 1 Kerten, Sabranglor, Trucuk
 Giza Gema Prasaja L 2 1 kalangan,wanglu,trucuk
 Hanum Siti Khomariah P 2 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Ibtisam Balqisti Cahya Meylawati P 2 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Rani Tri Wahyuni P 2 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Yafid Akmal Risqullah L 2 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Zulfa Arsyita Qomariyah P 2 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Asha Gema Andhariestha P 3 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Dimas Aji Saka L 3 1 majegan, Wonosari, Trucuk
 Dodi Saputro L 3 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Ersal Syah Resa L 3 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Fitria Putri Utami P 3 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Gangsar Gemilang L 3 1 dukuh,krajan,kalikotes
 Hanafah Afiah P 3 1 jambon,sabranglor,trucuk
 Hanifah Afiah P 3 1 jambon,sabranglor,trucuk
 Jeune Stalsa Mardani P 3 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Muhamad Faiq Abidzar Thamrin L 3 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Muhammad Rizqi Alfatih L 3 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Mutia Lathifah P 3 1 Sabranglor, Sabranglor, Trucuk
 Naufal Labib Nur Syafiq L 3 1 jambon,sabranglor,trucuk
 Patir Tri Prasetiya L 3 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Shafa Nurul Farida P 3 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Tiara Salsa Faiza Izati P 3 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Yasin Jatmiko L 3 1 mayong, Sabranglor, Trucuk
 Yenicha Sasnanta Amilia P 3 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Zaidaan Kuncoro Jati L 3 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Zahwa Nurul Alfiah P 3 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Surya Catur Pamungkas L 4 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Adam Fauzan Waskito L 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Ardhea Citra Tania P 4 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Devin Rizal Satria L 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
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 Dini Gita Puspita P 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Esti Oktaviana P 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Fauzi Nur Rahman L 4 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Fita Aulia Kusuma Putri P 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Istiqomah Kurniawati P 4 1 Sabranglor, Sabranglor, Trucuk
 Iftahida Nurul Olivia P 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Meva Chandrika Putri P 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Revani Septi Anggraini P 4 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Rizal Wahyu Fajar Saputro L 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Sarah Nurida Dewi P 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Syahrul Ramdan Arros L 4 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Triana Widyastuti P 4 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Yusuf Rananda Saputra L 4 1 Wonosari, Wonosari, Trucuk
 ABDUR ROHMAN LATIF L 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Adidya Dwi Kuncoro L 5 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Aishah Ayu Masari P 5 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Almira Zada Samantha P 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Aufa Ijlal Utama L 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Bagus Arya Wibowo L 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Dewi Apriyanti Siti Fatimah P 5 1 kujon,wanglu,trucuk
 Ilham Qodri L 5 1 Sabranglor, Sabranglor, Trucuk
 Iyut Sabillah P 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Latifa Ratri Hastuti P 5 1 Wonosari, Wonosari, Trucuk
 Maulana Dewa Saputra L 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Nanang Saryatmoko L 5 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Ratri Nur Azizah P 5 1 mayong, Sabranglor, Trucuk
 Risala Sujat Swara L 5 1 Kragan, Wanglu, Trucuk
 Tri Lestari P 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Wisnu Wijaya L 5 1 pendem,wonosari,trucuk
 Julyana Gracetha Imelda P 5 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Salsa Billa P 5 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Lisda Amelia P 5 3 Kaligangsa,Kaligangsa,Margadana,Tegal,Ja
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 wa tengah
 Rania Salsabila P 5 3 Santren,srebegan,ceper,klaten
 Ryan Arya Saputra L 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Adnan Muhyiyyudin L 6 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Andika Gempar Masahid L 6 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Amalia Siva Rahmadhani P 6 1 Bulurejo, Sabranglor, Trucuk
 Dina Noviyanti P 6 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Errica Dicky Ferdiansyah L 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Erlangga Suryatama L 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Fatekah Ayu Puspasari P 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Khotib WicakSono L 6 1 jotang,kradenan,trucuk
 Muhammad Alfian Tri Cahyanto L 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Muhammad Nur Hidayah L 6 1 Kerten, Sabranglor, Trucuk
 Muhammad Faisal Hamzah L 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Nawang Darus Sholikah P 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Rahma Miftahul Mawa P 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Rikma Ambar Wati P 6 1 Samber, Sabranglor, Trucuk
 Wening Laras Utami P 6 1 dukuh,krajan,kalikotes
 Aziz Surya Pratama L 6 1 Majegan, Wonosari, Trucuk
 Riha sofiana P 6 1 canden,krajan,kalikotes
 ( Dok.MIM Sebranglor Trucuk Klaten).
 f. Sarana dan Prasarana MIM Sabranglor, Trucuk, Klaten.
 Sarana prasarana yang terdapat pada MIM Sabranglor Trucuk
 Klaten adalah sebagai berikut:
 Tabel 3
 Daftar sarana dan prasarana MIM Sabranglor Trucuk Klaten
 No. Jenis Bangunan
 Jumlah Ruangan Menurut Kondisi
 Baik Rusak Ringan
 Rusak Sedang
 Rusak Berat
 1. Ruang Kelas 5 2
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 2. Ruang Kepala Madrasah 1
 3. Ruang Guru 1
 4. Ruang Tata Usaha
 5. Laboratorium IPA (Sains)
 6. Laboratorium Komputer
 7. Laboratorium Bahasa
 8. Laboratorium PAI
 9. Ruang Perpustakaan 1
 10. Ruang UKS 1
 11. Ruang Keterampilan
 12. Ruang Kesenian
 13. Toilet Guru 1
 14. Toilet Siswa 1
 15. Ruang Bimbingan Konseling (BK)
 16. Gedung Serba Guna (Aula) 1
 17. Ruang OSIS
 18. Ruang Pramuka
 19. Masjid/Mushola 1
 20. Gedung/Ruang Olahraga
 21. Rumah Dinas Guru
 22. Kamar Asrama Siswa (Putra)
 23. Kamar Asrama Siswi (Putri)
 24. Pos Satpam
 25. Kantin
 ( Dok.MIM Sabranglor Trucuk klaten ).
 Tabel 4
 Daftar sarana dan prasarana MIM Sabranglor Trucuk Klaten
 Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran
 No. Jenis Sarpras Jumlah Sarpras Menurut
 Kondisi
 Baik Rusak
 1. Kursi Siswa 100 30
 2. Meja Siswa 60
 3. Loker Siswa
 4. Kursi Guru di Ruang Kelas 1
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 5. Meja Guru di Ruang Kelas 1
 6. Papan Tulis 1
 7. Lemari di Ruang Kelas 1
 8. Komputer/Laptop di Lab. Komputer 3
 9. Alat Peraga PAI
 10. Alat Peraga IPA (Sains) 1
 11. Bola Sepak 1
 12. Bola Voli 1
 13. Bola Basket 1
 14. Meja Pingpong (Tenis Meja) 1
 15. Lapangan Sepakbola/Futsal 1
 16. Lapangan Bulutangkis 1
 17. Lapangan Basket 1
 18. Lapangan Bola Voli 1
 2. Inovasi manejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas
 2 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk
 Kabupaten Klaten tahun 2016.
 Data penelitian tentang inovasi manajemen pengajaran di MIM
 Sabranglor Trucuk kabupaten klaten diperoleh menggunakan instrumen
 pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan studi dokumen.
 Berikut ini penyajian data penelitian tentang inovasi manajemen
 pengajaran di MIM Sabranglor Trucuk kabupaten klaten.
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 Dalam pelaksanaanya, inovasi pengajaran menggunakan fungsi
 manajemen sebagai berikut :
 Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah Planning,
 Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. Mee
 fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing, Motivating
 dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol ada lima
 fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding,
 Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar
 manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen.
 a. Perencanaan
 Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan
 memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan
 asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal
 menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan
 yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Purwanto,
 2006: 45).Sebelum manajer dapatmengorganisasikan, mengarahkan atau
 mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan
 tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, manajer memutuskan
 “apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana
 melakukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah
 pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
 harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999: 79).
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 Maksud manajemen dalam perencanaan penelitian ini adalah
 keahlian “managing” dalam arti kemampuan merencanakan dan
 mengorganisasikan. Pertama-tama dikemukakan adalah siapa yang
 bertanggung jawab dalam perencanaan, kemudian bagaimana
 perencanaan tersebut disusun secara profesional.
 Hal yang dikemukakan berkenaan dengan kenyataan gap antara ide-
 ide strategi dan pendekatan dalam inovasi pengajaran serta
 implementasinya di MIM Sebaranglor Trucuk Klaten, Untuk itu, inovasi
 menejemen pengajaran perlu memperhatikan; rancangan, pelaksanaanya,
 pemantauan dan evaluasinya. Jika selama ini hanya rutinitas dengan RPP
 yang dibuat masih terkesan statis pasif tidak menggerakkan potensi siswa,
 maka sangat perlu melakukan inovasi dalam hal menejemen
 pengajarannya. Inovasi menejemen pengajaran bukan pada wujud fisik,
 melainkan juga yang non fisi. Suatu usaha mengantarkan praktik agar
 membawa perubahan sosial. Dalam praktik tidak memerlukan semua
 baru, semua potensi dan efesien dalam kontek baru merupakan kriteria
 utama menggunakan lebel atau symbol inovasi. Penekanannya kepada
 inovasi yang berhubungan kepada persoalan nasional, local dan spesifik.
 Dalam hal ini perencanaan program disekolah dilakukan dengan
 berbagai cara supaya pengajar menjadi inovatif dengan mengadakan
 banyak agenda pelatihan, worshop dari instansi pemerintah maupun
 pengembangan secara mandiri. Guru dalam melaksanakan kegiatan PBM
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 selalu berganti ganti metode sesuai dengan kondisi kelas yang diampunya.
 Banyaknya inovasi yang diciptakan seorang guru dalam PBM menjadikan
 siswa senang dan sangat responsive, sehingga tercipta suasana belajar yang
 kondusif dan siswa menjadi lebih berprestasi.dengan menunjukkan hasil
 belajar siswa.
 b. Pengorganisasian
 Pengor Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun
 rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka
 mereka perlu merancang dan Mengembangkan suatu organisasi yang
 akan dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses.
 Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber daya-
 sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai
 tujuan organisasi, 2) perancangan dan pengembangan suatu organisasi
 kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah
 tujuan., 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian, 4)
 pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu
 untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur
 formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan
 (Handoko, 1999: 24).G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian
 adalah: “Tindakan mengusahakan hubungan-kelakuan yang efektif
 antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien
 dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
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 melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu
 guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001: 23).”
 Selanjutnya Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu
 guru dan siswa dalam menata dan mengorganisasi pembelajaran
 menuju tercapainya tujuan belajar. Untuk itu, dapat dirangkai bahwa
 ada tujuan yang menjadi akhir dari sebuah proses mengelola
 pembelajaran agar mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan
 pendidikan, ada tujuan-tujuan mendasar dari proses pendidikan. Oleh
 karena itu, jika disandingkan antara manajemen dan inovasi
 pembelajaran sangatlah erat kaitannya. Pendidikan dengan inovasi
 pembelajaran memiliki tujuan, sedangkan manajemen atau pengelolaan
 juga agar mencapai tujuan. Inovasi manajemen pembelajaran sangatlah
 perlu diterapkan dalam proses pembelajaran, tanpa manajemen yang
 tertata baik tentu akan sangat sulit untuk mencapai tujuan.
 Dalam mengkoordinasikan sebuah lembaga pendidikan yang ada
 di MIM Sabranglor Trucuk Klaten, dengan civitas akademik yang
 meliputi yayasan, dinas pendidikan, kepala sekolah, wakil kepala
 sekolah, guru, karyawan, siswa dan komite sekolah serta orang tua wali.
 Yang selalu bersinergi dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.
 Pada waktu merencanakan program sekolah selalu mengadakan
 koordinasi untuk pelaksanaannya kegiatan program program disekolah.
 c. Pelaksanaan
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 Pelaksanaan inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan
 prestasi siswa kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016 sangat diperlukan
 dan diperhatikan sehingga manajemen pembelajaran sebagai segala
 usaha pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya
 proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Manajemen
 pembelajaran pada dasarnya pengaturan semua kegiatan pembelajaran,
 baik yang dikategorikan berdasarkan kurikulum inti maupun penunjang
 berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
 Departemen Pendidikan Nasional atau lembaga tertentu (Arifin, 2009).
 Manajemen pembelajaran bertujuan untuk menciptakan proses belajar
 mengajar yang mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan
 dikendalikan dengan baik.
 Inovasi menejemen pengajaran merupakan proses menuju mutu
 mengajar guru, kelancaran layanan belajar mengajar, umpan balik yang
 diterima siswa, kepuasan siswa layanan mengajar, pengelolaan dan
 layanan siswa serta sarana dan prasarana sekolah (Djam’an Satori,
 2000). Demikian halnya dengan perhatian serius peningkatan prestasi
 siswa mencapai mutu unggul perlu dilakukan oleh guru
 merencanakan, pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan
 pengendalian agar meraih kualitas siswa di MIM Sabranglor Trucuk
 kabupaten Klaten. M a d r a s a h i n i , t e r d a p a t beberapa gejala
 mendasar, diantaranya; siswa tidak dipahamkan visi misi madrasah dan
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 muhammadiyah padahal belajar di lingkungan yayasan
 muhammadiyah, tidak semua siswa berasal dari lingkungan keluarga
 yang harmonis dan tidak sedikit siswa diasuh secara single
 parent. Kondis i i tu , memungkinkan kompensasi yang
 cenderung ke arah negat i f seperti presensi, keterlambatan,
 dan bentuk pelanggaran.
 Pelaksanaan PBM di MIM Sabranglor Trucuk Klaten
 dalam menyelenggarakan PBM tentunya sangat memperhatikan
 metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kurikulum
 yang berlaku dengan menyusun rencana pembelajaran yang
 merupakan kewajiban seorang guru sebelum melakukan
 aktivitas pembelajaran.Selanjutnya guru dituntut untuk
 mengembangkan diri dengan inovatif sehingga dapat tercipta
 suasana belajara yang kondusif dan berintelektual. Metode yang
 dilakukan guru dalam PBM dengan model inovasi yang dim
 ilikinya diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa. Selain
 itu, guru yang mampu menciptakan inovasi pengajaran juga
 merupakan prestasi baginya.
 d. Pengawasan
 Pengawasan, dalam Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang
 berhubungan dengan usaha menyelamatkan jalannya kegiatan atau
 perusahaan kearah pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang telah
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 direncanakan (Manullang, 1982: 171).Menurut G.R. Terry,
 pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang
 harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu
 pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-
 perbaikan, pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras dengan
 standar (Purwanto, 2006: 67).Tujuan utama dari pengawasan ialah
 mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh
 karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya
 dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-
 tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan adanya
 penyimpangan-penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982:
 174).Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi
 kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem
 seharusnya 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat
 waktu, 3) dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat
 diterima oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria
 tersebut semakin efektif sistem pengawasan (Handoko, 1999: 373).
 Pengawasan dilakukan oleh pengawas sekolah dan juga dibantu
 oleh komite dan kepala sekolah untuk mengawasi kegiatan PBM
 maupun portofolio para guru. Karena didalam PBM guru perlu
 berinovasi supaya tidak menimbulkan kejenuhan pada siswa. Dengan
 demikian,Inovasi pengelolaan pendidikan dilakukan sedini mungkin,
 maka lembaga pendidikan akan memiliki kualitas yang lebih baik
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 daripada sebelumnya. Mutu layanan pendidikan akan dapat berjalan
 dengan prima, madrasah atau sekolah akan unggul, berprestasi,
 memuaskan, hasilnya bernilai tinggi, efektif, efisien, produktif,
 sehingga lulusan madrasah atau sekolah akan memiliki kompetensi
 sesuai yang diharapkan oleh semua pihak baik masyarakat, orang tua
 maupun madrasah bahkan bangsa dan agama saat ini.
 Perubahan dalam pendidikan khusunya pada manajemen
 pembelajaran merupakan suatu hal yang memang sudah sewajarnya
 untuk dihadapi, tentunya dengan dasar pemikiran yang kuat, sehingga
 sebuah perubahan itu akan mengarah yang lebih baik dari sebelumnya,
 bukan sebaliknya justru menurun. Perubahan kearah yang lebih baik
 menuntut adanya sebuah inovasi yang memang perlu dipikirkan secara
 mendalam. Ibrahim (1998: 52) mengatakan bahwa: inovasi merupakan
 suatu upaya yang sengaja dilakukan untuk memperbaiki praktik
 pendidikan dengan sungguh-sungguh menuju yang lebih baik
 Pembelajaran itu sendiri merupakan bagian yang sangat
 dominan dalam mewujudkan kualitas proses. Pembelajaran sangat
 tergantung dari kemampuan guru dalam mengemas dan melaksanakan
 proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan
 tepat akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi anak,
 sebaliknya pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak
 baik akan menyebabkan potensi anak sulit dikembangkan. Oleh karena
 itu, diperlukan pengawasan manajemen pengelolaan dalam melakukan
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 inovasi pembelajaran. Pengawasan dilakukan pada setiap hari tetapi
 yang terkoordinir setiap bulan oleh kepala sekolah yang melakukan
 supervisi terhadap guru guru yang mengajar, serta supervisi dari dinas
 pendidikan terkait.Selanjutnya, hasil pengawasan yang ditemukan
 untuk evaluasi dalam rapat koordinasi internal lembaga maupun tingkat
 dinas pengawas untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan
 kualitas para guru guru yang melakukan PBM dengan inovasinya baik
 secara personal maupun kelembagaan yang bertujuan untuk
 meningkatkan prestasi siswa.Sehingga inovasi pengajaran dalam
 peningkatan prestasi siswa dapat terpenuhi sesuai dengan perencanaan.
 B. Pembahasan
 1. Inovasi manejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa
 kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor
 Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016.
 Data penelitian tentang inovasi manajemen pengajaran di MIM
 Sabranglor Trucuk kabupaten klaten diperoleh menggunakan instrumen
 pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan studi dokumen.
 Berikut ini penyajian data penelitian tentang inovasi manajemen
 pengajaran di MIM Sabranglor Trucuk kabupaten klaten.
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 Dalam pelaksanaanya, inovasi pengajaran menggunakan fungsi
 manajemen sebagai berikut :
 Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah Planning,
 Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. Mee
 fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing, Motivating
 dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol ada lima
 fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding,
 Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar
 manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen.
 a. Perencanaan
 Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan
 memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan
 asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal
 menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan
 yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Purwanto,
 2006: 45).Sebelum manajer dapatmengorganisasikan, mengarahkan atau
 mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan
 tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, manajer memutuskan
 “apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana
 melakukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah
 pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
 harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999: 79).
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 Maksud manajemen dalam perencanaan penelitian ini adalah
 keahlian “managing” dalam arti kemampuan merencanakan dan
 mengorganisasikan. Pertama-tama dikemukakan adalah siapa yang
 bertanggung jawab dalam perencanaan, kemudian bagaimana
 perencanaan tersebut disusun secara profesional.
 Hal yang dikemukakan berkenaan dengan kenyataan gap antara ide-
 ide strategi dan pendekatan dalam inovasi pengajaran serta
 implementasinya di MIM Sebaranglor Trucuk Klaten, Untuk itu, inovasi
 menejemen pengajaran perlu memperhatikan; rancangan, pelaksanaanya,
 pemantauan dan evaluasinya. Jika selama ini hanya rutinitas dengan RPP
 yang dibuat masih terkesan statis pasif tidak menggerakkan potensi siswa,
 maka sangat perlu melakukan inovasi dalam hal menejemen
 pengajarannya. Inovasi menejemen pengajaran bukan pada wujud fisik,
 melainkan juga yang non fisi. Suatu usaha mengantarkan praktik agar
 membawa perubahan sosial. Dalam praktik tidak memerlukan semua
 baru, semua potensi dan efesien dalam kontek baru merupakan kriteria
 utama menggunakan lebel atau symbol inovasi. Penekanannya kepada
 inovasi yang berhubungan kepada persoalan nasional, local dan spesifik.
 Dalam hal ini perencanaan program disekolah dilakukan dengan
 berbagai cara supaya pengajar menjadi inovatif dengan mengadakan
 banyak agenda pelatihan, worshop dari instansi pemerintah maupun
 pengembangan secara mandiri. Guru dalam melaksanakan kegiatan PBM
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 selalu berganti ganti metode sesuai dengan kondisi kelas yang diampunya.
 Banyaknya inovasi yang diciptakan seorang guru dalam PBM menjadikan
 siswa senang dan sangat responsive, sehingga tercipta suasana belajar yang
 kondusif dan siswa menjadi lebih berprestasi.dengan menunjukkan hasil
 belajar siswa.
 b. Pengorganisasian
 Pengor Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun
 rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka
 mereka perlu merancang dan Mengembangkan suatu organisasi yang
 akan dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses.
 Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber daya-
 sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai
 tujuan organisasi, 2) perancangan dan pengembangan suatu organisasi
 kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah
 tujuan., 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian, 4)
 pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu
 untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur
 formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan
 (Handoko, 1999: 24).G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian
 adalah: “Tindakan mengusahakan hubungan-kelakuan yang efektif
 antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien
 dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
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 melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu
 guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001: 23).”
 Selanjutnya Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu
 guru dan siswa dalam menata dan mengorganisasi pembelajaran
 menuju tercapainya tujuan belajar. Untuk itu, dapat dirangkai bahwa
 ada tujuan yang menjadi akhir dari sebuah proses mengelola
 pembelajaran agar mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan
 pendidikan, ada tujuan-tujuan mendasar dari proses pendidikan. Oleh
 karena itu, jika disandingkan antara manajemen dan inovasi
 pembelajaran sangatlah erat kaitannya. Pendidikan dengan inovasi
 pembelajaran memiliki tujuan, sedangkan manajemen atau pengelolaan
 juga agar mencapai tujuan. Inovasi manajemen pembelajaran sangatlah
 perlu diterapkan dalam proses pembelajaran, tanpa manajemen yang
 tertata baik tentu akan sangat sulit untuk mencapai tujuan.
 Dalam mengkoordinasikan sebuah lembaga pendidikan yang ada
 di MIM Sabranglor Trucuk Klaten, dengan civitas akademik yang
 meliputi yayasan, dinas pendidikan, kepala sekolah, wakil kepala
 sekolah, guru, karyawan, siswa dan komite sekolah serta orang tua wali.
 Yang selalu bersinergi dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.
 Pada waktu merencanakan program sekolah selalu mengadakan
 koordinasi untuk pelaksanaannya kegiatan program program disekolah.
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 c. Pelaksanaan
 Pelaksanaan inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan
 prestasi siswa kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016 sangat diperlukan
 dan diperhatikan sehingga manajemen pembelajaran sebagai segala
 usaha pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya
 proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Manajemen
 pembelajaran pada dasarnya pengaturan semua kegiatan pembelajaran,
 baik yang dikategorikan berdasarkan kurikulum inti maupun penunjang
 berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
 Departemen Pendidikan Nasional atau lembaga tertentu (Arifin, 2009).
 Manajemen pembelajaran bertujuan untuk menciptakan proses belajar
 mengajar yang mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan
 dikendalikan dengan baik.
 Inovasi menejemen pengajaran merupakan proses menuju mutu
 mengajar guru, kelancaran layanan belajar mengajar, umpan balik yang
 diterima siswa, kepuasan siswa layanan mengajar, pengelolaan dan
 layanan siswa serta sarana dan prasarana sekolah (Djam’an Satori,
 2000). Demikian halnya dengan perhatian serius peningkatan prestasi
 siswa mencapai mutu unggul perlu dilakukan oleh guru
 merencanakan, pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan
 pengendalian agar meraih kualitas siswa di MIM Sabranglor Trucuk
 kabupaten Klaten. M a d r a s a h i n i , t e r d a p a t beberapa gejala
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 mendasar, diantaranya; siswa tidak dipahamkan visi misi madrasah dan
 muhammadiyah padahal belajar di lingkungan yayasan
 muhammadiyah, tidak semua siswa berasal dari lingkungan keluarga
 yang harmonis dan tidak sedikit siswa diasuh secara single
 parent. Kondis i i tu , memungkinkan kompensasi yang
 cenderung ke arah negat i f seperti presensi, keterlambatan,
 dan bentuk pelanggaran.
 Pelaksanaan PBM di MIM Sabranglor Trucuk Klaten
 dalam menyelenggarakan PBM tentunya sangat memperhatikan
 metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kurikulum
 yang berlaku dengan menyusun rencana pembelajaran yang
 merupakan kewajiban seorang guru sebelum melakukan
 aktivitas pembelajaran.Selanjutnya guru dituntut untuk
 mengembangkan diri dengan inovatif sehingga dapat tercipta
 suasana belajara yang kondusif dan berintelektual. Metode yang
 dilakukan guru dalam PBM dengan model inovasi yang dim
 ilikinya diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa. Selain
 itu, guru yang mampu menciptakan inovasi pengajaran juga
 merupakan prestasi baginya.
 d. Pengawasan
 Pengawasan, dalam Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang
 berhubungan dengan usaha menyelamatkan jalannya kegiatan atau
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 perusahaan kearah pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang telah
 direncanakan (Manullang, 1982: 171).Menurut G.R. Terry,
 pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang
 harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu
 pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-
 perbaikan, pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras dengan
 standar (Purwanto, 2006: 67).Tujuan utama dari pengawasan ialah
 mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh
 karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya
 dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-
 tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan adanya
 penyimpangan-penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982:
 174).Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi
 kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem
 seharusnya 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat
 waktu, 3) dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat
 diterima oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria
 tersebut semakin efektif sistem pengawasan (Handoko, 1999: 373).
 Pengawasan dilakukan oleh pengawas sekolah dan juga dibantu
 oleh komite dan kepala sekolah untuk mengawasi kegiatan PBM
 maupun portofolio para guru. Karena didalam PBM guru perlu
 berinovasi supaya tidak menimbulkan kejenuhan pada siswa. Dengan
 demikian,Inovasi pengelolaan pendidikan dilakukan sedini mungkin,
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 maka lembaga pendidikan akan memiliki kualitas yang lebih baik
 daripada sebelumnya. Mutu layanan pendidikan akan dapat berjalan
 dengan prima, madrasah atau sekolah akan unggul, berprestasi,
 memuaskan, hasilnya bernilai tinggi, efektif, efisien, produktif,
 sehingga lulusan madrasah atau sekolah akan memiliki kompetensi
 sesuai yang diharapkan oleh semua pihak baik masyarakat, orang tua
 maupun madrasah bahkan bangsa dan agama saat ini.
 Perubahan dalam pendidikan khusunya pada manajemen
 pembelajaran merupakan suatu hal yang memang sudah sewajarnya
 untuk dihadapi, tentunya dengan dasar pemikiran yang kuat, sehingga
 sebuah perubahan itu akan mengarah yang lebih baik dari sebelumnya,
 bukan sebaliknya justru menurun. Perubahan kearah yang lebih baik
 menuntut adanya sebuah inovasi yang memang perlu dipikirkan secara
 mendalam. Ibrahim (1998: 52) mengatakan bahwa: inovasi merupakan
 suatu upaya yang sengaja dilakukan untuk memperbaiki praktik
 pendidikan dengan sungguh-sungguh menuju yang lebih baik
 Pembelajaran itu sendiri merupakan bagian yang sangat dominan
 dalam mewujudkan kualitas proses. Pembelajaran sangat tergantung
 dari kemampuan guru dalam mengemas dan melaksanakan proses
 pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat
 akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi anak, sebaliknya
 pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akan
 menyebabkan potensi anak sulit dikembangkan. Oleh karena itu,
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 diperlukan pengawasan manajemen pengelolaan dalam melakukan
 inovasi pembelajaran. Pengawasan dilakukan pada setiap hari tetapi
 yang terkoordinir setiap bulan oleh kepala sekolah yang melakukan
 supervisi terhadap guru guru yang mengajar, serta supervisi dari dinas
 pendidikan terkait.Selanjutnya, hasil pengawasan yang ditemukan
 untuk evaluasi dalam rapat koordinasi internal lembaga maupun tingkat
 dinas pengawas untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan
 kualitas para guru guru yang melakukan PBM dengan inovasinya baik
 secara personal maupun kelembagaan yang bertujuan untuk
 meningkatkan prestasi siswa.Sehingga inovasi pengajaran dalam
 peningkatan prestasi siswa dapat terpenuhi sesuai dengan perencanaan.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dari berbagai penjelasan dan analisis data yang telah diuraikan pada
 penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain:
 1. Inovasi manejemen pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa kelas 2
 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor Trucuk
 Kabupaten Klaten tahun 2016. Dalam kegiatannya dengan menggunakana
 fungsi –fungsi manajemen yaitu : perencanaan, pengorganisasian,
 pelaksanaan, dan pengawasan :
 a. Perencanaan
 Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan
 memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan
 asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal
 menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan
 yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Purwanto,
 2006: 45).Sebelum manajer dapatmengorganisasikan, mengarahkan atau
 mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan
 tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, manajer memutuskan
 “apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana
 melakukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah
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 pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
 harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999: 79).
 Hal yang dikemukakan berkenaan dengan kenyataan gap antara ide-
 ide strategi dan pendekatan dalam inovasi pengajaran serta
 implementasinya di MIM Sebaranglor Trucuk Klaten, Untuk itu, inovasi
 menejemen pengajaran perlu memperhatikan; rancangan, pelaksanaanya,
 pemantauan dan evaluasinya. Jika selama ini hanya rutinitas dengan RPP
 yang dibuat masih terkesan statis pasif tidak menggerakkan potensi siswa,
 maka sangat perlu melakukan inovasi dalam hal menejemen
 pengajarannya. Inovasi menejemen pengajaran bukan pada wujud fisik,
 melainkan juga yang non fisi. Suatu usaha mengantarkan praktik agar
 membawa perubahan sosial. Dalam praktik tidak memerlukan semua
 baru, semua potensi dan efesien dalam kontek baru merupakan kriteria
 utama menggunakan lebel atau symbol inovasi. Penekanannya kepada
 inovasi yang berhubungan kepada persoalan nasional, local dan spesifik.
 Dalam hal ini perencanaan program disekolah dilakukan dengan
 berbagai cara supaya pengajar menjadi inovatif dengan mengadakan
 banyak agenda pelatihan, worshop dari instansi pemerintah maupun
 pengembangan secara mandiri. Guru dalam melaksanakan kegiatan PBM
 selalu berganti ganti metode sesuai dengan kondisi kelas yang diampunya.
 Banyaknya inovasi yang diciptakan seorang guru dalam PBM menjadikan
 siswa senang dan sangat responsive, sehingga tercipta suasana belajar yang
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 kondusif dan siswa menjadi lebih berprestasi.dengan menunjukkan hasil
 belajar siswa.
 b. Pengorganisasian
 Pengor G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah:
 “Tindakan mengusahakan hubungan-kelakuan yang efektif antara
 orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien dan
 dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
 melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu
 guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001: 23).”
 Selanjutnya Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu
 guru dan siswa dalam menata dan mengorganisasi pembelajaran
 menuju tercapainya tujuan belajar. Untuk itu, dapat dirangkai bahwa
 ada tujuan yang menjadi akhir dari sebuah proses mengelola
 pembelajaran agar mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan
 pendidikan, ada tujuan-tujuan mendasar dari proses pendidikan. Oleh
 karena itu, jika disandingkan antara manajemen dan inovasi
 pembelajaran sangatlah erat kaitannya. Pendidikan dengan inovasi
 pembelajaran memiliki tujuan, sedangkan manajemen atau pengelolaan
 juga agar mencapai tujuan. Inovasi manajemen pembelajaran sangatlah
 perlu diterapkan dalam proses pembelajaran, tanpa manajemen yang
 tertata baik tentu akan sangat sulit untuk mencapai tujuan.
 Dalam mengkoordinasikan sebuah lembaga pendidikan yang ada
 di MIM Sabranglor Trucuk Klaten, dengan civitas akademik yang
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 meliputi yayasan, dinas pendidikan, kepala sekolah, wakil kepala
 sekolah, guru, karyawan, siswa dan komite sekolah serta orang tua wali.
 Yang selalu bersinergi dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.
 Pada waktu merencanakan program sekolah selalu mengadakan
 koordinasi untuk pelaksanaannya kegiatan program program disekolah.
 c. Pelaksanaan
 Pelaksanaan inovasi menejemen pengajaran dalam peningkatan
 prestasi siswa kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
 Sabranglor Trucuk Kabupaten Klaten tahun 2016 sangat diperlukan
 dan diperhatikan sehingga manajemen pembelajaran sebagai segala
 usaha pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya
 proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Manajemen
 pembelajaran pada dasarnya pengaturan semua kegiatan pembelajaran,
 baik yang dikategorikan berdasarkan kurikulum inti maupun penunjang
 berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
 Departemen Pendidikan Nasional atau lembaga tertentu (Arifin, 2009).
 Manajemen pembelajaran bertujuan untuk menciptakan proses belajar
 mengajar yang mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan
 dikendalikan dengan baik.
 Inovasi menejemen pengajaran merupakan proses menuju mutu
 mengajar guru, kelancaran layanan belajar mengajar, umpan balik yang
 diterima siswa, kepuasan siswa layanan mengajar, pengelolaan dan
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 layanan siswa serta sarana dan prasarana sekolah (Djam’an Satori,
 2000). Demikian halnya dengan perhatian serius peningkatan prestasi
 siswa mencapai mutu unggul perlu dilakukan oleh guru
 merencanakan, pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan
 pengendalian agar meraih kualitas siswa di MIM Sabranglor Trucuk
 kabupaten Klaten. M a d r a s a h i n i , t e r d a p a t beberapa gejala
 mendasar, diantaranya; siswa tidak dipahamkan visi misi madrasah dan
 muhammadiyah padahal belajar di lingkungan yayasan
 muhammadiyah, tidak semua siswa berasal dari lingkungan keluarga
 yang harmonis dan tidak sedikit siswa diasuh secara single
 parent. Kondis i i tu , memungkinkan kompensasi yang
 cenderung ke arah negat i f seperti presensi, keterlambatan,
 dan bentuk pelanggaran.
 Pelaksanaan PBM di MIM Sabranglor Trucuk Klaten
 dalam menyelenggarakan PBM tentunya sangat memperhatikan
 metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kurikulum
 yang berlaku dengan menyusun rencana pembelajaran yang
 merupakan kewajiban seorang guru sebelum melakukan
 aktivitas pembelajaran.Selanjutnya guru dituntut untuk
 mengembangkan diri dengan inovatif sehingga dapat tercipta
 suasana belajara yang kondusif dan berintelektual. Metode yang
 dilakukan guru dalam PBM dengan model inovasi yang dim
 ilikinya diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa. Selain
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 itu, guru yang mampu menciptakan inovasi pengajaran juga
 merupakan prestasi baginya.
 d. Pengawasan
 Pengawasan, dalam Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang
 berhubungan dengan usaha menyelamatkan jalannya kegiatan atau
 perusahaan kearah pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang telah
 direncanakan (Manullang, 1982: 171). Tujuan utama dari pengawasan
 ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.
 Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya
 dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-
 tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan adanya
 penyimpangan-penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982:
 174).Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi
 kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem
 seharusnya 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat
 waktu, 3) dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat
 diterima oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria
 tersebut semakin efektif sistem pengawasan (Handoko, 1999: 373).
 Pengawasan dilakukan oleh pengawas sekolah dan juga dibantu
 oleh komite dan kepala sekolah untuk mengawasi kegiatan PBM
 maupun portofolio para guru. Karena didalam PBM guru perlu
 berinovasi supaya tidak menimbulkan kejenuhan pada siswa. Dengan
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 demikian,Inovasi pengelolaan pendidikan dilakukan sedini mungkin,
 maka lembaga pendidikan akan memiliki kualitas yang lebih baik
 daripada sebelumnya. Mutu layanan pendidikan akan dapat berjalan
 dengan prima, madrasah atau sekolah akan unggul, berprestasi,
 memuaskan, hasilnya bernilai tinggi, efektif, efisien, produktif,
 sehingga lulusan madrasah atau sekolah akan memiliki kompetensi
 sesuai yang diharapkan oleh semua pihak baik masyarakat, orang tua
 maupun madrasah bahkan bangsa dan agama saat ini.
 Perubahan dalam pendidikan khusunya pada manajemen
 pembelajaran merupakan suatu hal yang memang sudah sewajarnya
 untuk dihadapi, tentunya dengan dasar pemikiran yang kuat, sehingga
 sebuah perubahan itu akan mengarah yang lebih baik dari sebelumnya,
 bukan sebaliknya justru menurun. Perubahan kearah yang lebih baik
 menuntut adanya sebuah inovasi yang memang perlu dipikirkan secara
 mendalam. Ibrahim (1998: 52) mengatakan bahwa: inovasi merupakan
 suatu upaya yang sengaja dilakukan untuk memperbaiki praktik
 pendidikan dengan sungguh-sungguh menuju yang lebih baik
 Pembelajaran itu sendiri merupakan bagian yang sangat dominan
 dalam mewujudkan kualitas proses. Pembelajaran sangat tergantung dari
 kemampuan guru dalam mengemas dan melaksanakan proses
 pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat
 akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi anak, sebaliknya
 pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akan
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 menyebabkan potensi anak sulit dikembangkan. Oleh karena itu,
 diperlukan pengawasan manajemen pengelolaan dalam melakukan inovasi
 pembelajaran. Pengawasan dilakukan pada setiap hari tetapi yang
 terkoordinir setiap bulan oleh kepala sekolah yang melakukan supervisi
 terhadap guru guru yang mengajar, serta supervisi dari dinas pendidikan
 terkait.Selanjutnya, hasil pengawasan yang ditemukan untuk evaluasi
 dalam rapat koordinasi internal lembaga maupun tingkat dinas pengawas
 untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan kualitas para guru guru
 yang melakukan PBM dengan inovasinya baik secara personal maupun
 kelembagaan yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa.Sehingga
 inovasi pengajaran dalam peningkatan prestasi siswa dapat terpenuhi
 sesuai dengan perencanaan.
 B. Implikasi
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas implikasi dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut :
 1. Bahwa fungsi manajemen adalah meningkatkan kegiatan PBM
 berkualitas dan inovasi pengajaran terhadap siswa dengan diawali
 dengan perencanaan, pelaksanaan, pengkoordinasian, dan monitoring
 2. Pada perencanaannya, inovasi menejemen pengajaran perlu
 memperhatikan; rancangan, pelaksanaanya, pemantauan dan
 evaluasinya. Jika selama ini hanya rutinitas dengan RPP yang dibuat
 masih terkesan statis pasif tidak menggerakkan potensi siswa, maka
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 sangat perlu melakukan inovasi dalam hal menejemen pengajarannya.
 Inovasi menejemen pengajaran bukan pada wujud fisik, melainkan
 juga yang non fisi. Suatu usaha mengantarkan praktik agar
 membawa perubahan sosial.
 3. Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu guru dan siswa
 dalam menata dan mengorganisasi pembelajaran menuju tercapainya
 tujuan belajar. Untuk itu, dapat dirangkai bahwa ada tujuan yang
 menjadi akhir dari sebuah proses mengelola pembelajaran agar
 mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, ada tujuan-
 tujuan mendasar dari proses pendidikan. Oleh karena itu, jika
 disandingkan antara manajemen dan inovasi pembelajaran sangatlah
 erat kaitannya. Pendidikan dengan inovasi pembelajaran memiliki
 tujuan, sedangkan manajemen atau pengelolaan juga agar mencapai
 tujuan. Inovasi manajemen pembelajaran sangatlah perlu diterapkan
 dalam proses pembelajaran, tanpa manajemen yang tertata baik tentu
 akan sangat sulit untuk mencapai tujuan.
 4. Pengawasan pelaksanaan PBM yang inovasi yang dilakukan oleh
 seorang guru sangat memperhatikan karakter siswa dan
 lingkungannya serta prestasi siswa. Oleh sebab itu kepala sekolah dan
 pengawas harus memantau pelaksanaan kegiatan akademik maupun
 nonakademik. Khususnya dalam PBM monitoring guru dalam
 berinovasi didalam kelas.
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 C. Saran
 Mencermati kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang penting
 untuk diberikan kepada pihak-pihak terkait mengenai pengelolaan pengajaran
 keterampilan kewirausahaan dalam membentuk kemandirian siswa yaitu :
 1. Bahwa pentingnya fungsi manajemen adalah meningkatkan kegiatan PBM
 berkualitas dan inovasi pengajaran terhadap siswa dengan diawali dengan
 perencanaan, pelaksanaan, pengkoordinasian, dan monitoring.
 2. Pada perencanaannya, inovasi menejemen pengajaran perlu
 memperhatikan; rancangan, pelaksanaanya, pemantauan dan evaluasinya.
 Jika selama ini hanya rutinitas dengan RPP yang dibuat masih terkesan
 statis pasif tidak menggerakkan potensi siswa, maka sangat perlu
 melakukan inovasi dalam hal menejemen pengajarannya.
 3. Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu guru dan siswa dalam
 menata dan mengorganisasi pembelajaran menuju tercapainya tujuan
 belajar. Guru hendaknya ber inovasi dalam mengajar didalam kelas
 maupun diluar kelas.Oleh karena itu, jika disandingkan antara manajemen
 dan inovasi pembelajaran sangatlah erat kaitannya. Pendidikan dengan
 inovasi pembelajaran memiliki tujuan, sedangkan manajemen atau
 pengelolaan juga agar mencapai tujuan. Inovasi manajemen pembelajaran
 sangatlah perlu diterapkan dalam proses pembelajaran, tanpa manajemen
 yang tertata baik tentu akan sangat sulit untuk mencapai tujuan.
 4. Pengawasan pelaksanaan PBM yang inovasi yang dilakukan oleh seorang
 guru sangat memperhatikan karakter siswa dan lingkungannya serta
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 prestasi siswa. Oleh sebab itu kepala sekolah dan pengawas harus
 memantau pelaksanaan kegiatan akademik maupun nonakademik.

Page 116
                        
                        

100
 DAFTAR PUSTAKA
 Goze Isn 2010. Manajemen Inovasi Pembelajaran
 snoe82.blogspot.co.id/2010/12/manajemen-inovasi-pembelajaran.html
 Vin lilian. 2013. inovasi menejemen pembelajaran sejarah.
 epository.unib.ac.id/8455/1/i,ii,iii,2-13-vin.fi.pdf
 Ahmad, Usman. 2005. Pengolahan Citra Digital dan Teknik Pemrogramannya.
 Yogyakarta: Graha lmu.
 Ahmad. 1995. Life and career. https://en.wikipedia.org/wiki /Ahmad_(rapper)
 Alwi, Hasan. 2006, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen
 Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa.
 A M Sardiman., 2006, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , Jakarta : PT Raja
 Grafindo Persada
 Arief S. Sudirman. 1990. Media Pendidikan Pengajaran dan Pengembangan .
 Jakarta Rajawali
 Atik Tri Handayani. 2014. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi
 Belajar Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 4 Surakarta Penelitiannya
 tentang pengaruh pengelolaan kelas terhadap, motivasi belajar siswa
 kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2014/2015,
 David L.Sills Editor, 1968 Volume 1. Encylopedia of the Social Sience.
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1996.Kamus Besar Bahasa Indonesia.
 Jakarta: Balai Pustaka,
 Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka
 Cipta.
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menegah.1996. Pengelolaan Kelas Di
 Sekolah Dasar.Depdikbud.Jakarta.
 Djamarah. (2005). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif . Jakarta: PT
 Rineka Cipta.
 http://isnoe82.blogspot.co.id/2010/12/manajemen-inovasi-pembelajaran.html
 https://en.wikipedia.org/wiki

Page 117
                        
                        

101
 Djamarah & Zain. (2006). Strategi belajar mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
 E.C.Wragg.1996. Pengelolaan Kelas.PT.Grasindo.Jakarta.
 G.R. Terry, 2016. Pengertian dan Fungsi-Fungsi Manajemen (Definition and
 Functions of Management).http://herugan.com/pengertian-defenisi-dan-
 fungsi-fungsi-manajemen.
 Gunawan. 2009. Manajemen Kelas http://pak-
 gunawan.blogspot.com/2009/02/peranan-manajemen-kelas.html
 Hamzah B. Uno, 2007, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
 Pendidikan , Bumi Aksara, Jakarta
 Haris Herdiansyah. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu
 Sosial. Jakarta: Salemba Humanika.
 Hilman. 1983. Wikipedia.https://en.wikipedia.org/wiki/Hilman
 Ika safridayanti. 2014. pengaruh persepsi siswa tentang pengel olaan kelas dan
 motivasi belajar erhadaprestasi belajar ekonomi siswa kelas xi ips sma
 negeri 1 muntilan tahun ajaran 2013/2014
 L. D. Parker.1984.The Academy of Management Review .Vol. 9, No. 4.Published
 by: Academy of Man agement .Stable URL http://www.jstor.org/stable/
 58495. Page.Count: 10
 Lexy J. Moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
 Rosdakarya.
 Margono. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
 Mayasaridewi. 2014. Motivasi belajar siswa ditinjau dari pergaulan teman sebaya
 dan persepsi siswa tentang variasi mengajar guru pada siswa kelas x sma
 negeri 3 sragen tahun ajaran 2013/ 2014.
 Milles, Matthew B. dan Michael Huberman. 1994. Qualitative Data Analysis: An
 Expanded Sourcebook. 2nd Edition. US: SAGE Publications.
 Mulyasa .2006. manajemen berasas sekolah. Bandung. Penerbit PT Remaja
 Rosdakarya.
 Nasution. 1992. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.
 Ricky W. Griffin.2015.Management. nsimeon.blogspot.com/2015/01/pengertian-
 manajemen-menurut-ricky.html
 http://pak-gunawan.blogspot.com/2009/02/peranan-manajemen-kelas.html
 http://pak-gunawan.blogspot.com/2009/02/peranan-manajemen-kelas.html
 https://en.wikipedia.org/wiki/Hilman
 https://www.jstor.org/publisher/aom
 http://www.jstor.org/stable/

Page 118
                        
                        

102
 Rohmat, 2015.Teknologi Pembelajaran Perspektif Pendidikan Islam.CV. BUDI
 UTAMA.Yogyakarta.
 Rohmat, 2016.Memahami Teori Teknologi Pembelajaran Dalam Pendidikan
 Islam.Gerbang Media Aksara.Yogyakarta.
 Rohmat, 1994. Metode Wawancara. IKIP Malang.
 Rosediana. 2015. 15 Tanda Kalau Siswa Menaruh Minat dan Antusias Pada
 Pelajaran. http://www.rosediana.net/2015/11/15-tanda-kalau-siswa-
 menaruh-minat-dan-antusias-pada-pelajaran-kita/
 Siagian, Sondang P. 2004. Teori Motivasi dan Aplikasinya . Jakarta : PT. Rineka
 Cipta.
 Siana. 2015. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Pendidikan Anak Remaja.
 http://www.kompasiana.com/sartinyasin/pengaruh-teman-sebaya-terhadap-
 pendidikan-anak-remaja_
 Stoner James A.F, 1992. Management Jilid 1.edisi 4. Intermedia .Jakarta.
 Stoner James A.F, 1994. Management Jilid 1.edisi 5. Intermedia .Jakarta.
 Stoner James A.F, 1996. Management Jilid 1. Prenhallindo .Jakarta.
 Suharsini Arikunto. 1993. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Edisi
 Kesembilan. Jakarta: Rineka Cipta.
 Suharsimi Arikunto.1986. Pengelolaan Kelas dan Siswa.CV.Rajawali.Jakarta
 Suharsimi Arikunto. 1999. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
 Aksara.
 Sutrisno Hadi. 2000. Metodologi Research. Yogyakarta : Andi
 Sumber: http://fisika79.wordpress.com/2011/04/26/pendidikan-dan-pengajaran/
 Syah Muhibbin. 2003. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Halaman
 35.
 Sumber:http://file.upi.edu/Direktori/FPOK/JUR._PEND._OLAHRAGA/195106221980021-UHAMISASTRA/Afektif.pdf
 Sumber : http://diskusipendidikan.forumotion.com/t4p20-pengertian-pendidikan-dan-pengajaran
 http://www.rosediana.net/2015/11/15-tanda-kalau-siswa-menaruh-minat-dan-antusias-pada-pelajaran-kita/
 http://www.rosediana.net/2015/11/15-tanda-kalau-siswa-menaruh-minat-dan-antusias-pada-pelajaran-kita/
 http://www.kompasiana.com/sartinyasin/pengaruh-teman-sebaya-terhadap-pendidikan-anak-remaja_
 http://www.kompasiana.com/sartinyasin/pengaruh-teman-sebaya-terhadap-pendidikan-anak-remaja_
 http://fisika79.wordpress.com/2011/04/26/pendidikan-dan-pengajaran/
 http://fisika79.wordpress.com/2011/04/26/pendidikan-dan-pengajaran/
 http://file.upi.edu/Direktori/FPOK/JUR._PEND._OLAHRAGA/195106221980021-UHAMISASTRA/Afektif.pdf
 http://file.upi.edu/Direktori/FPOK/JUR._PEND._OLAHRAGA/195106221980021-UHAMISASTRA/Afektif.pdf
 http://file.upi.edu/Direktori/FPOK/JUR._PEND._OLAHRAGA/195106221980021-UHAMISASTRA/Afektif.pdf
 http://diskusipendidikan.forumotion.com/t4p20-pengertian-pendidikan-dan-pengajaran
 http://diskusipendidikan.forumotion.com/t4p20-pengertian-pendidikan-dan-pengajaran
 http://diskusipendidikan.forumotion.com/t4p20-pengertian-pendidikan-dan-pengajaran
 http://diskusipendidikan.forumotion.com/t4p20-pengertian-pendidikan-dan-pengajaran

Page 119
                        
                        

103
 W.S. Winkel. 1996. Psikologi pengajaran. Jakarta. Grasindo

Page 120
                        
                        

103
 Lampiran
 Panduan wawancara
 Metode Pengumpulan Data : Observasi
 Sumber Data : Kepala sekolah
 Tempat : Ruang kepala sekolah
 Hari : Rabu, 05 April 2017
 Jam : 08.00 - 09.00 WIB
 Deskripsi :
 Letak geografis MIM Sabaranglor adalah masuk wilayah Desa Sabranglor,
 Kecamatan Trucuk kabupaten Klaten. Dengan letak yang strategis memudahkan
 akses kegiatan akademik menjadi lancar. Sebagian masyarakat sekitar senang dan
 bangga adanya MIM Sabaranglor didesanya.jarak dengan kota klaten diperkirakan
 4,5 km dengan akses jalan yang baik dan lancar tidak terasa jauh dalam perjalanan.
 Desa ini terdari dari beberapa dukuh yakni Dukuh Karanganyar, Planggu, Tegalan,
 Pengkol, Karangjowo, Prayan, Bendungan, Kanutan, Brajan, Karangjati, Sidorejo,
 Sonodimulyo, Klegen, Krasak Cilik dan Modran. Desa ini merupakan daerah yang
 terletak di sebelah tenggara Kecamatan Trucuk. Dengan batas wilayahnya yakni,
 Desa Puluhan di Utara, Desa Plosowangi di timur, Desa Talang (kecamatan Bayat,
 Klaten)di selatan, dan Desa Gaden di sebelah barat. Wilayah ini dilalui oleh jalan
 penghubung/alternatif antara Kota Klaten dengan Kecamatan Cawas yang
 merupakan Kecamatan di ujung tenggara Kabupaten Klaten dan akses masuk dari
 Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Gunung Kidul.
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bayat,_Klaten
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bayat,_Klaten
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bayat,_Klaten
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukoharjo
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wonogiri
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gunung_Kidul
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 Lampiran
 Panduan wawancara
 Metode Pengumpulan Data : Observasi
 Sumber Data : Kepala sekolah
 Tempat : Ruang kepala sekolah
 Hari : kamis, 06 April 2017
 Jam : 08.30 - 10.00 WIB
 Deskripsi :
 Visi, Misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor
 Trucuk Kabupaten Klaten.
 Secara etimologi visi artinya “pandangan atau wawasan ke depan” ( Hasan
 Akwi, 2001:1262).Sedangkan dari makna istilahnya atau terminologinya, visi adalah
 “ hasil dari apa yang telah kita peroleh dimasa mendatang. Ini merupakan suatu
 gambaran mengenai bagaimana suatu cita- cita ( harapan) itu dapat terwujud setelah
 anda melampuinya. Ini adalah suatu idaman untuk masa depan.( Tilaar, 1997:13).
 Menurut pendapat laian menyampaikan visi (vision) menuru bahasa berarti “
 kekuatan melihat, menggambarkan dan memandang kedepan dan memegang
 kebenaran yang mendasari fakta-fakta “. (Abdul Rahman Shaleh, tt :21). Dengan
 demikian dari beberapa pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa visi
 merupakan cita-cita masa depan.
 Visi dari MIM Sebranglor Trucuk Klaten “Terwujudnya generasi Islam yang
 berakhluk karimah, cerdas, berprestasi dan berwawasan lingkungan”. Selanjutnya
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 “misi lebih identik dengan tugas yang dirasakan sebagai suatu kewajiban untuk
 melakukannya demi agama, jiwa patriotisme dan sebagainya”.( Hasan Alwi, 2001 :
 749 ). Menurut Tilaar yang tertulis dalam bukunya berjudul Pengembangan Sumber
 Daya Manusia dalam Era Globalisasi, misi adalah :
 “ Rumusan langkah-langkah yang merupakan kunci untuk mulai melakukan
 inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan mempertajam bentuk-bentuk kegiatan
 untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam visi ( seseorang, masyarakat,
 bangsa atau perusahaan).” ( Tilaar, 1997: 13).
 Sedangkan Misi MIM Sebranglor Trucuk Klaten itu :
 1. Menumbuhkan kesadaran anak untuk menghayati dan mengamalkan agama Islam
 sesuai dengan Al-Quran dan Hadits.
 2. Memberikan keteladanan kepada anak dalam bertindak, berbicara dan beribadah
 sesuai dengan Al- Quran dan Hadits.
 3. Menyiapkan Pendidikan anank yang berbasis pada teknologi dan informasi.
 4. Mewujudkan kualitas lingkungan Madrasah yang aman, nyaman dan peduli
 terhadap lingkungan.
 Selanjutnya, Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sebranglor Trucuk
 Klaten yaitu :
 1. Membentuk manusia muslim yang bertaqwa dan berakhluk karimah.
 2. Membentuk manusia muslim yang cakap, percaya diri dan cinta tanah air.
 3. Menjadikan anak yang berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa.
 4. Menjadikan generasi muda yang kuat akidah dan peduli lingkungan
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 Lampiran
 Panduan wawancara
 Metode Pengumpulan Data : observasi dan wawancara
 Sumber Data : Kepala sekolah
 Tempat : Ruang kepala sekolah
 Hari : Sabtu, 08 April 2017
 Jam : 08.30 - 10.30 WIB
 Deskripsi :
 Struktur Organiasasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sabranglor
 Trucuk Kabupaten Klaten.
 Penasehat : 1. H. Tunggul Priyono, SH
 2. H.Sudiyono
 3. Haryadi
 4. Drs. Parwoto
 Penanggung Jawab : 1. Agus Rudiyanto , S.Pd.I
 2. Marjoko
 Pengawas : 1. H. Witono
 2. Drs. Parwoto
 Ketua : 1. Marjoko
 : 2. Haryadi
 Sekretaris : 1. Siti Yuliati, S.Pd
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 2. Watik Hariyanto, S.Pd
 Bendahara : 1. Siti Rahayu, S.Pd.I
 2. Sutiyem,A.Ma
 Seksi – seksi :
 A. Pendidikan : Sahlan Rosidi
 B. Pembangunan : 1. Joko Susilo Margono, SE.
 2. H. Sunaryo, S.Pd.I
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 Lampiran
 Catatan Lapangan
 Identitas Informan 1
 Metode Pengumpulana data : Wawancara
 Sumber Data : Guru kelas ( sutiyem, S.Pd)
 Tempat : Ruang guru
 Hari : Jum’at, 7 April 2017
 Jam : 08.0 - 10.00 WIB
 Pertanyaan :
 1. Siapa yang terlibat dalam perencanaan dalam melaksanakan inovasi pengajaran ?
 - guru, siswa, komite, pengawas sekolah
 2. Kapan dilaksanakan inovasi pengajaran ?
 - Dilakukan pada waktu proses belajar mengajar.
 3. Bagaiamana cara atau metode inovasi pengajaran yang dilakukan oleh guru ?
 - Dengan pengembangan diri, atau dari lembaga untuk mengikuti pelatihan,
 worshop, seminar dan lain sebagainya.
 4. Pada waktu apa inovasi pengajaran dilakukan?
 - Pada waktu pelaksanaan PBM
 5. Bagaiamana cara mengetahui peningkatan prestasi siswa ?
 - Dengan mengadakan tes atau ulangan setiap kompetensi.
 6. Apakah dengan model inovasi pengajaran dapat meningkatkan prestasi siswa?
 - Dapat juga yang mengalami peningkatan juga ada yang belum.
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 7. Inovasi pengelolaan seperti apa yang sering dilakukan ?
 - Dengan selalu mengganti ganti model model pembelajaran sesuai kondisi siswa,
 kelas dan sesuai kebutuhan.

Page 127
                        
                        

110
 Lampiran
 Catatan Lapangan
 Identitas Informan 2
 Metode Pengumpulana data : Wawancara
 Sumber Data : Guru kelas ( sri rahayu, S.Pd)
 Tempat : Ruang guru
 Hari : Senin, 10 April 2017
 Jam : 08.30 - 10.20 WIB
 Pertanyaan :
 1. Siapa yang terlibat dalam perencanaan dalam melaksanakan inovasi pengajaran ?
 - guru, siswa, komite, pengawas sekolah
 2. Kapan dilaksanakan inovasi pengajaran ?
 - Dilakukan pada waktu proses belajar mengajar.
 3. Bagaiamana cara atau metode inovasi pengajaran yang dilakukan oleh guru ?
 - Dengan pengembangan diri, atau dari lembaga untuk mengikuti pelatihan,
 worshop, seminar dan lain sebagainya.
 4. Pada waktu apa inovasi pengajaran dilakukan?
 - Pada waktu pelaksanaan PBM
 5. Bagaiamana cara mengetahui peningkatan prestasi siswa ?
 - Dengan mengadakan tes atau ulangan setiap kompetensi.
 6. Apakah dengan model inovasi pengajaran dapat meningkatkan prestasi siswa?
 - Dapat juga yang mengalami peningkatan juga ada yang belum.
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 7. Inovasi pengelolaan seperti apa yang sering dilakukan ?
 - Dengan selalu mengganti ganti model model pembelajaran sesuai kondisi siswa,
 kelas dan sesuai kebutuhan.
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 Lampiran
 Catatan Lapangan
 Identitas Informan 3
 Metode Pengumpulana data : Wawancara
 Sumber Data : Guru kelas ( sriyatun)
 Tempat : Ruang guru
 Hari : Kamis, 13 April 2017
 Jam : 08.00 - 10.30 WIB
 Pertanyaan :
 1. Siapa yang terlibat dalam perencanaan dalam melaksanakan inovasi pengajaran ?
 - guru, siswa, komite, pengawas sekolah
 2. Kapan dilaksanakan inovasi pengajaran ?
 - Dilakukan pada waktu proses belajar mengajar.
 3. Bagaiamana cara atau metode inovasi pengajaran yang dilakukan oleh guru ?
 - mengikuti pelatihan, worshop, seminar dan lain sebagainya.
 4. Pada waktu apa inovasi pengajaran dilakukan?
 - pelaksanaan PBM
 5.Bagaiamana cara mengetahui peningkatan prestasi siswa ?
 - mengadakan tes atau ulangan setiap kompetensi.
 6. Apakah dengan model inovasi pengajaran dapat meningkatkan prestasi siswa?
 - mengalami peningkatan
 7. Inovasi pengelolaan seperti apa yang sering dilakukan ?
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 - mengganti ganti model model pembelajaran sesuai kondisi siswa, kelas dan
 sesuai kebutuhan.
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